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ABSTRAK 

Adhitya, Dwiky Wahyu Putra. 2020. Hubungan Harga Diri dengan Kepercayaan 

Diri Pada Komunitas Persatuan Pemanah Berkuda (PERDANA) Kota Malang. 

Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Dosen Pembimbing : Dr. Ali Ridho, M.Si. 

 

Harga diri dan Kepercayaan diri merupakan dua hal penting bagi seorang 

individu agar dapat menjalani setiap aktivitas kehidupannya dengan baik. Banyak 

faktor yang mempengaruhi proses pembentukkan harga diri dan kepercayaan diri, 

diantaranya adalah interaksi individu ketika berada dalam komunitasnya seperti 

komunitas. Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan harga diri 

dengan kepercayaan diri pada anggota komunitas persatuan pemanah berkuda 

(PERDANA) Kota Malang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuantitatif 

korelasional dan teknik analisis datanya menggunakan teknik product momen dari 

Pearson dengan bantuan program SPSS 23. Subjek penelitian berjumlah 50 orang 

dengan teknik pengambilan sampel total sampling.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi sebesar 0,538 dengan p –

value = 0,000 yang berarti p < ɑ. Hal ini berarti menunjukan adanya korelasi 

positif yang signifikan antara harga diri dengan kepercayaan diri pada komunitas 

PERDANA Kota Malang. Adapun koefisien deteminasinya sebesar R
2 

= 29% 

yang berarti variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 29% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata Kunci : Harga diri, Kepercayaan Diri, Komunitas Pemanah Berkuda 
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ABSTRACT 

Adhitya, Dwiky Wahyu Putra. 2020. The Relationship between Self-Esteem and 

Self-Confidence in the Equestrian Archers Association (PERDANA) Malang. 

Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Advisor: Dr. Ali Ridho, M.Si. 

 

Self-esteem and self-confidence are the two most significant aspects for an 

individual to be able to carry out every activity of his life well. There are 

substantial factors which influence the forming process of self-esteem and self-

confidence, among them was the interaction of individuals in the community. 

Hence this research was conducted to determine the relationship between self-

esteem and self-confidence in members of the equestrian archers association 

(PERDANA) Malang.  

This study used a quantitative approach with correlational quantitative 

types and the data analysis technique used Pearson's product moment assisted by 

SPSS 23 program. The research subject were 50 people gained by means of total 

sampling technique.  

The results of this study indicated a correlation of 0.538 with p-value = 

0.000, which means p <ɑ. This means that there was a significant positive 

correlation between self-esteem and self-confidence in the PERDANA Malang 

community. The coefficient of determination was R
2
= 29%, which means that the 

X variable affected the Y variable by 29% and the rest was influenced by other 

factors. 

  

Key Words: Self-esteem, Self-Confidence, Horse Archer Community 
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 مستخلص البحث

، العلاقت بين إحتزام الذاث وثقت النفس في هجتوع الإتحاد رهاة الخيول 0202أديتيا، دويكي وحي فوتزا. 

(PERDANA)  هذينت هالانج. البحث العلوي. كليت علن النفس جاهعت الإسلاهيت الحكوهيت هولانا هالك

 إبزاهين هالنج. 

 انمششف: انذكخىس ػهٍ سَض، انماجسخُش 

 

 

إحخشاو انزاث ورقت انىفس أمشَه مهمُه لأشخاص نكٍ قادسًا ػهً انقُاو بكم وشاط فٍ حُاحه بشكم 

جُذ. حؤرش انؼذَذ مه انؼىامم فٍ ػمهُت بىاء احخشاو انزاث وانزقت بانىفس وهى انخؼامم شخض ػىذما فٍ 

فٍ مجخمغ الإححاد سماة مجمىػخه. إرا انهذف هزا انبحذ نكٍ وؼشف انؼلاقت بُه إحخشاو انزاث ورقت انىفس 

 مذَىت مالاوج.  (PERDANA)انخُىل 

كان انبحذ إسخخذاما انبحىد انكمُت بالأوىاع انكمُت الاسحباطُت وحقىُت فٍ ححهُم انبُاواحه حقىُت 

شخصًا  05ػُىت انبحذ .  وكاوج SPSS 23  بمساػذة انبشوامج Pearson)نحظت انمىخج مه بُاسسىن )

 ىاث انكهُت.باسخخذاو حقىُت أخز انؼُ

 .p < ɑأٌ بمؼىً   p - value= 0.000مغ  5.0.0وَظهش هزا انبحذ مىجىد انؼلاقاث َساوٌ 

هزا َؼىٍ أوه َظهش ػلاقت إَجابُت كبُشة بُه إحخشاو انزاث ورقت انىفس فٍ مجخمغ الإححاد سماة انخُىل 

(PERDANA ) ٌمذَىت مالاوج. وأما مؼامم انخحذَذ َساوR²  =92 أٌ بمؼىً مان مخغُش %X  ًَؤرش ػه

 % وانباقٍ َخأرش بؼىامم أخشي.92َساوٌ  Yمخغُش   

 إحخشاو انزاث، رقت انىفس، الإححاد سماة انخُىل :الكلواث الوفتاحيت 
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  BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia Manusia sebagai makhluk sosial dalam kesehariannya 

senantiasa membutuhkan peran manusia lainnya dalam mempertahankan 

eksistensinya. Sifati alamiahi manusiai yangi i salingi membutuhkani ataui 

kertegantungani satui samai laini inilahi yangi memunculkani polaipolai 

hubungani ataui interaksii sosiali mulaii darii polai yangi sederhanai sampaii 

dengani yangi kompleks.i Interaksii sosiali inii merupakani prosesi yangi 

terciptai dalami kehidupani manusiai dikarenakani adanyai dorongani untuki 

memenuhii kebutuhani hidup.i Dalami prosesi terjadinyai interaksii sosiali inii 

umumnyai individui akani cenderungi membentuki sebuahi kelompoki sosiali 

yangi sesuaii dengani kebutuhan,i minati ataui motivasii yangi adai dalami 

dirii individui tersebut,i biasanyai kelompoki sosiali yangi terbentuki bisai 

berupai sebuahi komunitas.i Menuruti Kertajayai Hermawani (2008)i 

komunitasi adalahi sekelompoki orangi yangi salingi pedulii satui samai laini 

lebihi darii yangi seharusnya,i dimanai dalami sebuahi komunitasi terjadii 

relasii pribadii yangi erati antari parai anggotai komunitasi tersebuti karenai 

adanyai kesamaani interesti ataui values.i Sedangkani menuruti Soenarnoi 

(2009)i Komunitasi adalahi sebuahi identifikasii dani interaksii sosiali yangi 

dibanguni dengani berbagaii dimensii kebutuhani fungsional. 
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 Padai erai inii telahi kitai ketahuii bersamai bahwai berbagaii 

komunitasi bermunculani dani menjamuri dimanaimanai dengani kreativitasi 

dani keunikannyai masingimasing,i salahi satunyai adalahi komunitasi 

panahani berkudai yangi sejaki sekitari 1i tahuni terakhiri inii mulaii 

menunjukkani eksistensinyai dii dalami Negerii dani sudahi mulaii familiari 

dii telingai masyarakati Indonesia.i Komunitasi panahani berkudai 

(horsebacki archery)i merupakani komunitasi yangi bergeraki dii bidangi 

olahraga,i khususnyai dengani menggabungkani duai cabangi olahragai 

sekaligusi dalami satui kegiatannyai yaknii memanahi dani berkuda.i 

Memanahi sendirii merupakani olahragai yangi melatihi fokusi ataui 

kosentrasii dani kesabaran.i Sedangkani berkudai merupakani olahragai yangi 

melatihi fisik,i spiritual,i emosional,i kejiwaan,i keseimbangani otaki kanani 

dani kirii dani laini sebagainya.i Dengani perpaduani keduai olahragai inii 

dalami satui waktui makai akani diperolehi manfaati yangi kiani besari 

tentunyai dengani tingkati kesulitani yangi lebihi tinggii bilai dibandingkani 

dengani hanyai melakukani satui dii antarai keduai olahragai tersebut. 

i  Panahani berkudai (horsebacki archery)i merupakani jenisi 

olahragai tradisionali yangi tidaki masuki kei dalami kategorii olahragai 

olimpiade.i Melainkani aktivitasi pelestariani kebudayaani dani tradisii 

ketangkasani sertai kemahirani memanahi dii atasi kuda,i berdasarkani 

literaturi dani sejarahi masai lalu.i Padai tahuni 2019i kemarin,i tepatnyai 

22i24i Novemberi 2019i Timi Indonesiai berhasili meraihi peringkati keduai 

padai Kejuaraani Internasionali Panahani Berkudai (Horsebacki Archery).i 
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Ajangi bertajuki “Thei Silki Roadi 2019”i 3rdi Worldi Equestriani Martiali 

Artsi Competitioni yangi berlangsungi dii Alborz,i Irani yangi diikutii olehi 

22i negarai darii anggotai Worldi Horsebacki Archeryi Federationi (WHAF).i 

Kemudiani Indonesiai sendirii jugai sudahi beberapai kalii menjadii tuani 

rumahi darii perlombaani tingkati internasionali panahani berkudai 

(horsebacki archery)i ini,i sebagaii contohi padai 28i29i Septemberi 2019i 

lalui yangi berlokasii dii Payakumbuhi Timur,i Sumaterai Barat.i Perlombaani 

panahani berkudai (horsebacki archery)i yangi diberii tajuki Ligai Bulkiyoi 

itui dihadirii atleti darii 14i provinsii dii Indonesiai dani 4i negara,i yaitui 

Indonesia,i Malaysia,i Turkii dani Korea.i i Hali inii tentui akani memacui 

semangati berkompetisii khususnyai bagii komunitasikomunitasi panahani 

berkudai (horsebacki archery)i yangi adai dii Indonesia.i  

 Dalami melakukani aktivitasi panahani berkudai (horsebacki 

archery)i inii biasanyai individui yangi memanahi diatasi kudai yangi berlarii 

terlihati gagahi dani penuhi kepercayaani dirii padai saati melesatkani anaki 

panahi sertai mengendalikani kudai dengani hatii dani koordinasii geraki 

tubuhi yangi tepat.i Kepercayaani dirii menjadii hali yangi pastinyai tidaki 

bisai dilepaskani darii kegiatani olahragai ini.i Hali inii dikarenakani 

kepercayaani dirii merupakani suatui keyakinani individui untuki mampui 

berperilakui sesuaii dengani apai yangi diharapkani dani diinginkan.i 

Kepercayaani dirii merupakani sikapi mentali individui dalami menilaii dirii 

maupuni objeki sekitarnyai sehinggai individui tersebuti mempunyaii 

keyakinani akani kemampuani dirinyai untuki dapati melakukani sesuatui 
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sesuaii dengani kemampuannya.i Menuruti Ghufroni &i Rinii (2014)i 

Kepercayaani dirii adalahi keyakinani untuki melakukani sesuatui padai dirii 

subjeki sebagaii karakteristiki pribadii yangi dii dalamnyai terdapati 

keyakinani akani kemampuani diri,i optimis,i objektif,i bertanggungi jawab,i 

rasional,i dani realistis.i Gerungani (2000)i menambahkani bahwai orangi 

yangi mempunyaii kepercayaani akani kemampuani dirii sendirii merupakani 

suatui cirii khasi bahwai diai dapati melaksanakani tugasnyai dengani baiki 

dani berhasil. 

 Memanahi diatasi kudai tentunyai menjadii suatui aktivitasi 

olahragai dengani tingkati kesulitani yangi lebihi tinggii bilai dibandingkani 

dengani melakukani salahi satui sajai diantarai keduai olahragai tersebut.i 

Tingginyai tingkati kesulitani yangi dihadapii inilahi yangi baiki secarai 

sadari ataupuni tidaki disadarii akani mengujii tingkati kepercayaani dirii 

yangi adai padai dirii individui tersebut.i Dengani adanyai kepercayaani dirii 

yangi baiki makai individui akani dengani mudahi memanahi diatasi kudai 

yangi ditungganginya,i namuni bilai kepercayaani dirinyai tidaki begitui baiki 

makai individui akani kesulitani dalami melakukani olahragai panahani 

berkudai ini.i Jangankani memanahi dii atasi kuda,i sekedari mendekatii kudai 

dani naiki dipunggungnyai sajai akani mengujii dani memunculkani perasaani 

khawatiri sertai rasai takuti tersendirii apabilai individui yangi bersangkutani 

tidaki memilikii kepercayaani dirii yangi baik.i  

Menuruti Lausteri (dalami Sahrunancai &i Astorini,i 2013)i 

kepercayaani dirii adalahi suatui sikapi optimismei dani yakini terhadapani 
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kemampuani dirii sendiri,i dengani memegangi teguhi prinsipi dirii sendirii 

dani tidaki mudahi dipengaruhii olehi orangi lain.i Kepercayaani dirii dapati 

berfokusi padai keyakinani bahwai dalami dirii individui memilikii 

kemampuani untuki berhasili dii tugasi yangi merekai lakukan,i berdasarkani 

padai apakahi merekai mampui ataui tidaki melakukani tugasi dii masai lalu.i 

Hakimi (2002)i menyatakani bahwai kepercayaani dirii ialahi suatui 

keyakinani seseorangi terhadapi segalai sesuatui aspeki kelebihani yangi 

dimilikinyai dani keyakinani tersebut,i membuatnyai merasai mampui untuki 

bisai mencapaii tujuani dalami hidupnya.i Setidaknyai minimali adai duai 

aspeki yangi dapati memudahkani kitai dalami memahamii kepercayaani dirii 

yaknii yangi pertamai adalahi kompetensi,i apakahi individui memilikii 

keterampilani yangi diperlukani dani kemampuani untuki menyelesaikani 

tugas.i Dani yangi keduai adalahi keyakinani dirii dani apakahi individui 

percayai bahwai iai memilikii kemampuani untuki menyelesaikani tugas.i 

Cashmorei (dalami Wardani,i 2015)i jugai mememberikani pemaparani 

bahwai kepercayaani dirii sebagaii atributi yangi dimilikii olehi individui 

yangi percayai akani kemampuani dani pertimbangani merekai sendiri.i 

Dalami membanguni kepercayaani dirinya,i biasanyai individui akani 

bergabungi dani bersosialisasii padai suatui komunitasi tertentui yangi sesuaii 

dengani minati dani bakatnyai sepertii misalnyai komunitasi panahani 

berkuda.i  

Dii sisii lain,i kepercayaani dirii jugai dipengaruhii olehi hargai dirii 

yangi dimilikii olehi setiapi individu.i Hargai dirii ataui selfi esteemi 
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merupakani pandangan,i penilaiani ataui evaluasii seseorangi terhadapi 

dirinyai sendiri,i baiki itui dipandangi secarai tinggii (positif)i ataui rendahi 

(negatif).i Penilaiani tersebuti bisai dilihati darii bagaimanai penghargaani 

yangi merekai berikani kepadai dirii merekai sendirii atasi keberadaani dani 

keberartiani dirinya.i Individui dengani hargai dirii yangi tinggii akani 

cenderungi menerimai segalai kelebihani dani kekurangani yangi adai padai 

dirinyai tanpai pernahi menghiraukani penilaiani darii orangi lain.i Hali inii 

sejalani dengani apai yangi diungkapkani olehi Coopersmithi (dalami 

Heathertoni andi Wyland,i 2013)i bahwasannyai hargai dirii merupakani 

evaluasii yangi dibuati olehi individui mengenaii halihali yangi berkaitani 

dengani dirinyai yangi diekspresikani melaluii suatui bentuki penilaiani 

setujui dani menunjukkani tingkati dimanai individui meyakinii drinyai 

sebagaii individui yangi mampu,i pentingi dani berharga.i i  

Hargai dirii yangi ada dalam dirii individui dapati mempengaruhii 

dirinyai dalami bersikapi ataui berprilakui terhadapi lingkungannya.i 

Menuruti Clemesi dani Beani (1995)i hargai dirii merupakani dasari bagii 

pertumbuhani positifi dalami hubungani kemanusiaan,i belajar,i kreatifitas,i 

dani tanggungi jawabi pribadi.i Peranani hargai dirii dalami menciptakani 

sebuahi sikapi ataui perilakui individui inii dapati dilihati melaluii prosesi 

berpikirnya,i emosionalnya,i nilaiinilaii yangi dianutnya,i citaicitai yangi 

ingini digapainya,i sertai tujuani yangi hendaki dicapainya.i Apabilai 

individui memilikii hargai dirii yangi tinggii (positif),i makai perilakunyai 

jugai akani tinggii (positif),i sebaliknyai apabilai hargai dirii yangi dimilikii 
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rendahi (negatif),i makai akani tercermini darii sikapi ataui perilakunyai yangi 

rendahi (negatif)i pula.i Santrocki (dalami Syafitri,i 2014)i memaparkani 

bahwasannyai individui bisai dikatakani memilikii hargai dirii tertinggii 

apabilai merekai dapati tampili secarai kompeteni dalami bidangi yangi 

pentingi bagii dirinya.i Dukungani emosionali dani sosiali dalami bentuki 

apresiasii ataui konfirmasii darii orangi laini jugai memilikii pengaruhi yangi 

cukupi kuati terhadapi hargai dirii seseorang.i Hargai dirii didasarkani padai 

keyakinani tentangi bagaimanai individui menilaii dirinyai sendirii sebagaii 

pribadii yangi utuhi dengani pandangani emosionali tentangi keyakinani 

tersebut.i Sebagaii contoh,i apakahi individui yakini bahwai dirinyai orangi 

yangi kompeteni ataui tidak.i Jikai individii memandangi dirinyai sebagaii 

orangi yangi kompeteni dalami suatui bidangi makai emosii yangi terciptai 

mungkini akani terkaiti dengani perasaani kemenangani ataui kebanggaan.i 

Begitupulai sebaliknya,i jikai individui memandangi dirinyai sebagaii orangi 

yangi tidaki kompeteni dalami suatui bidangi makai emosii yangi terciptai 

adalahi perasaani putusi asa,i malu,i ataui merasai tidaki berharga.i i  

Dalami hali inii hargai dirii dani kepercayaani dirii munculi sertai 

berdinamikai dalami dirii seorangi individui saati dirinyai mulaii memasukii 

sebuahi kelompoki sosiali ataui komunitasi yangi iai sukai,i tentunyai setiapi 

komunitasi yangi adai memilikii cirii khasnyai masingimasingi dalami 

mengembangkani visii dani misii ataui tujuani dibentuknyai komunitasi 

tersebut.i Hali inii sepertii yangi diutarakani olehi Crowi andi Allani dalami 

(Novyi &i Meirisyah,i 2015)i bahwai komunitasi dapati terbagii atasi tigai 
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komponen,i yaknii berdasarkani lokalitas,i minat,i dani ideiidei yangi 

mendukungi tujuani komunitasi itui sendiri.i Padai penelitiani ini,i ketigai 

komponeni tersebuti mendukungi terbentuknyai sebuahi komunitasi yangi 

disebuti sebagaii komunitasi panahani berkudai ataui horsebacki archery. 

Olahragai panahani berkudai (horsebacki archery)i inii mulaii virali 

dani semakini familiari dii telingai masyarakati Indonesiai sejaki tahuni 2019i 

dimanai baiki mediai sosiali ataui mediai televisii begitui gencarnyai 

mempromosikani dani memberii informasii mengenaii kegiatani panahani 

berkudai sertai mengedukasii kepadai masyarakati tentangi berbagaii macami 

manfaati darii olahragai panahani berkudai tersebut,i meskipuni sebenarnyai 

olahragai inii sudahi sejaki lamai digiatkani olehi beberapai komunitasi 

panahani berkudai dii Indonesia,i sepertii yangi beradai Desai Temboro,i 

Magetan,i Jawai Timur.i Kegitani panahani berkudai sendirii jugai memilikii 

cirii khasi uniknya,i yaknii selaini melakukani olahragai dengani memanahi 

diatasi kudai biasanyai parai atleti ataui pegiati olahragai inii jugai 

melakukannyai sembarii memperkenalkani kebudayaannyai masingimasing.i 

Sepertii dengani carai mengenakani pakaiani adati masingimasingi ketikai 

memanahi dii atasi kudai yangi itui merekai lakukani baiki padai saati latihani 

bersamai maupuni saati diadakannyai perlombangani yangi bersifati nasionali 

ataui internasional.i Selaini itu,i keunikani olahragai panahani berkudai inii 

adalahi tidaki dibatasii usiai ataui jenisi kelamin,i sehinggai siapapuni bisai 

melakukannyai dani bahkani bertandingi dii kesempatani yangi sama.i  
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 Beberapai sekolahi dii Indonesiai jugai sedikiti demii sedikiti 

mulaii menjadikani aktivitasi olahragai panahani berkudai inii sebagaii 

bagiani extrakurikuleri dii dalamnya.i Biasanyai sekolahi dengani latari 

belakangi keislamani yangi memberikani extrakurikuleri tambahani berupai 

panahani berkuda,i hali inii dilakukani dengani alasani memperkenalkani 

sunnahi Nabii yangi diantaranyai adalahi berkuda,i berenangi dani memanah.i 

Dii sisii lain,i panahani berkudai jugai mulaii diminatii olehi masyarakati 

Indonesia. Umumnya masyarakat yang menaruh minat pada olahraga panahan 

berkuda ini setelah dirinya belajar atau mendapatkan informasi tentang 

manfaat dari olahraga tersebut, khususnya pada manfaat mental psikologis, di 

dalam komunitas PERDANA Kota Malang sendiri mayoritas anggotanya 

memilih bergabung pada komunitas tersebut dengan suatu alasan agar mereka 

menjadi berani, percaya diri, dan mendapat pengalaman yang merubah diri 

mereka yang kebanyakan dari mereka minder, penakut, kurang dianggap 

dilingkunganya. Meskii begitui perlui diketahuii bahwasannyai olahragai 

panahani berkudai inii jugai tergolongi olahragai yangi cenderungi elit.i 

Dikatakani olahragai yangi eliti karenai olahragai panahani berkudai 

membutuhkani setidaknyai danai yangi lebihi banyaki daripadai kegiatani 

olahragai lainnya,i bisai kisarani puluhani ribui hinggai ratusani ribui tiapi 

bulannyai bagii merekai yangi belajari dii sekolahi panahani berkuda.i Hali 

inii tentui sebandingi dengani biayai operasionali perawatani kuda,i peralatani 

berkudai dani perlengkapani memanah.i Namun,i beruntungnyai dengani 

munculnyai komunitasikomunitasi panahani berkudai dii Indonesia,i setiapi 
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lapisani masyarakati bisai mencobai dani menikmatii olahragai inii dengani 

biayai yangi lebihi terjangkaui dani cenderungi murahi bahkani adai 

komunitasi yangi menyediakani fasilitasi pelatihani secarai gratis. 

 Melakukani aktivitasi olahragai memanahi dii atasi kudai taki 

luputi darii dinamikai kondisii kepercayaani dirii individui yangi 

melakukannya.i Seorangi individui yangi mampui melakukannyai dengani 

baiki akani menunjukkani kondisii kepercayaani dirii yangi baik,i begitupulai 

sebaliknyai seorangi individui yangi belumi mahiri ataui masihi barui 

biasanyai akani menunjukkani kondisii kepercayaani dirii yangi kurangi baiki 

bahkani cenderungi negatif.i Salahi satui faktori yangi mempengaruhii 

kepercayaani dirii adalahi hargai dirii yangi dimilikii seorangi individui 

sebagaimanai yangi telahi dijelaskani sebelumnya.i Dengani melakukani 

aktivitasi olahragai panahani berkudai sebagaii olahragai yangi tergolongi 

berkelasi dani jugai berbagaii latarbelakangi individui dii dalamnyai yangi 

beragam.i Makai bukani tidaki mungkini seorangi individui akani 

terpengaruhii kondisii kepercayaani dirinyai ataupuni hargai dirinyai setelahi 

melakukani interaksii dalami kegiatani tersebuti bersamai individui lainnya.i i 

  Beberapa penelitian sebelumnya pernah dilakukan mengenai 

hubungan harga diri dengan kepecayaan diri pada kondisi psikologis seorang 

individu. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Imam 

Mahmudha (2017) terhadap komunitas cosplayer di Medan yang 

menunjukkan hasil bahwasannya ada korelasi positif yang signifikan antara 

harga diri dengan kepercayaan diri. Hal ini berarti semakin tinggi harga diri 
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seseorang maka kepercayaan diri yang dimiliknya juga akan semakin tinggi 

atau berbanding lurus. Begitupula sebaliknya. Dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh Gutin Febriana (2016) terhadap mahasiswa fakultas psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menunjukkan hasil bahwa ada 

hubungan positif antara harga diri dengan kepercayaan diri pada mahasiswa 

psikologi UMS. Hal ini berarti harga diri berbanding lurus dengan 

kepercayaan diri dimana apabila harga diri rendah kepercayaan diri juga ikut 

rendah, begitpula sebaliknya ketika harga diri tinggi atau kuat maka 

kepercayaan diri juga akan tinggi.  

 Darii pemaparani dii atas,i makai penelitii termotivasii untuki 

melakukani penelitiani dengani juduli “Hubungani Hargai Dirii dengani 

Kepercayaani Dirii Padai Komunitasi Persatuani Berkudai Memanahi 

(PERDANA)i Kotai Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka  perumusan masalah adalah 

apakah ada hubungan harga diri dengan kepercayaan diri pada anggota 

Komunitas Persatuan Berkuda Memanah (PERDANA) Kota Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga 

diri dengan kepercayaan diri pada anggota Komunitas Persatuan Berkuda 

Memanah (PERDANA) Kota Malang 
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D. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

positif bagi pengembangan keilmuan psikologi khususnya pada tema-tema 

psikologi yang membahas tentang harga diri (self esteem) dan kepercayaan 

diri (self confidence), selain itu juga bermanfaat sebagai salah satu sumber 

informasi dan rujukan penelitian berikutnya.  

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada para atlet atau pegiat olahraga panahan berkuda, khususnya di Kota 

Malang. Selain itu juga sebagai bahan masukan kepada siapapun pihak 

baik perorangan atau kelompok yang ingin mengenal lebih dalam 

mengenai olahraga panahan berkuda. 

 

.  
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  BAB II

KAJIAN PUSTAKA 

A. Panahani Berkudai (Horsebacki Archery)i  

Panahan berkuda atau horseback archery merupakan kegiatan olahraga 

yang menggabungkan dua cabang olahraga sekaligus, yaitu memanah dan 

berkuda.i Dalami definisii yangi terpisah,i berkudai adalahi suatui olahragai 

yangi menuntuti suatui variabeli tertentui antarai laini keterampilan,i 

kebugarani fisiki dani penerapani teknikitekniki berkuda,i walaupuni 

barangkalii tidaki terlalui dii tekankani kepadai atliti (Churchild,i 1993).i 

Sedangkan,i panahani menuruti Husni,i Hakim,i Gayoi (1990)i didefinisikani 

sebagaii salahi satui cabangi olahragai yangi menggunakani busuri dani anaki 

panah.i Dalami permainani ini,i setiapi pemaini harusi mampui 

menembakkani anaki panahnyai mengenaii sasarani yangi telahi ditentukan.i i  

Panahani berkudai dilakukani dengani carai melesatkani anaki panahi 

kei targeti sasarani yangi ditujui dengani posisii pemanahi beradai dii atasi 

kudai yangi sedangi berjalani ataui berlari.i Aktivitasi i panahani berkudai 

merupakani olahragai yangi membutuhkani tingkati keterampilani yangi 

tinggi,i dikarenakani seorangi pemanahi yangi melajui dengani kudanyai 

ketikai hendaki memanahi iai dituntuti untuki melepaskani keduai tangannyai 

darii kendalii kudai dani fokusi padai keterampilannyai memainkani busuri 

dani anaki panah.i Bilamanai koordinasii antarai penunggangi dengani kudai 

tidaki terjalini dengani baik,i makai lesatani anaki panahi bisai meleseti dani 
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yangi palingi beresikoi adalahi penunggangi bisai terjatuhi dan/ataui tersereti 

kudai yangi sedangi berlari.i Olehi karenai itu,i biasanyai kegiatani panahani 

berkudai inii memerlukani waktui latihani yangi tidaki sedikit,i parai i pelakui 

panahani berkudai sebelumnyai dilatihi secarai terpisahi yaknii mengusaii 

tekniki memanahi secarai baiki dani benari barui belajari tekniki berkudai 

sampaii dengani mahiri ataui sebaliknya.i i  

Berdasarkani uraiani diatasi makai dapati ditariki kesimpulani 

bahwasannyai penahani berkudai ataui yangi lebihi dikenali dengani istilahi 

horsebacki archeryi adalahi sebuahi olahragai yangi menggabungkani duai 

keterampilani sekaligusi yaknii berkudai dani memanahi dalami satui waktu,i 

seorangi rideri ataui pengendarai kudai harusi melesatkani anaki panahi 

menujui sasarani yangi telahi ditentukani ketikai sedangi duduki diatasi kudai 

yangi sedangi berlari.i Olahragai inii membutuhkani tingkati konsentrasii dani 

keterampilani yangi tinggi. 

B. Kepercayaani Dirii (Selfi Confidence) 

1. Pengertiani Kepercayaani Dirii (Selfi Confidence) 

Menuruti Hygienei Kepercayaani Dirii adalahi penilaiani yangi 

relatifi tetapi tentangi dirii sendiri,i mengenaii kemampuan,i bakat,i 

kepemimpinan,i inisiatif,i dani sifatisifati lain,i sertai kondisiikondisii 

yangi mewarnaii perasaani manusiai (Iswidharmanjayai &i Enterprise,i 

2014).i Percayai dirii merupakani kondisii mentali ataui psikologisi 

seseorang,i dimanai individui dapati mengevaluasii keseluruhani darii 
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dirinyai sehinggai memberii keyakinani kuati padai kemampuani 

dirinyai untuki melakukani tindakani dalami mencapaii berbagaii 

tujuani didalami hidupnyai (Setiawan,i 2014). 

Bandurai (1977)i jugai menjelaskan,i bahwai kepercayaani dirii 

merupakani suatui keyakinani seseorangi untuki mampui berperilakui 

sesuaii dengani yangi diharapkani dani diinginkannya.i Kondisii 

kepercayaani dirii yangi adai dalami dirii individui akani iai gunakani 

dalami usahai mewujudkani tindakani dani perilakui yangi diarahkani 

padai tujuani yangi hendaki dicapainya.i Hakimi (2002)i menyatakani 

bahwai kepercayaani dirii ialahi suatui keyakinani seseorangi terhadapi 

segalai sesuatui aspeki kelebihani yangi dimilikinyai dani keyakinani 

tersebut,i membuatnyai merasai mampui untuki bisai mencapaii 

tujuani dalami hidupnya. 

Dei Angelisi (2005)i mengatakani bahwai kepercayaani dirii 

berawali darii tekadi dirii sendiri,i untuki melakukani segalai yangi 

kitai inginkani dani butuhkani dalami hidup.i Iai terbinai darii 

keyakinani dirii i sendiri.i Sedangkan,i Lausteri (dalami Ghufroni &i 

Risnawita,i 2014)i mengatakani bahwai kepercayaani dirii merupakani 

salahi satui aspeki kepribadiani yangi diperolehi darii pengalamani 

hidupi berupai keyakinani dirii atasi kemampuannyai sehinggai iai 

tidaki mudahi terpengaruhi olehi orangi laini sertai iai mampui 

berkehendak,i gembira,i optimis,i toleran,i dani bertanggungi jawab. 
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Sieleri (dalami Wardani,i 2008)i mendefinisikani bahwasannyai 

kepercayaani dirii adalahi karakteristiki individui (suatui bangunani 

diri)i yangi memungkinkani seseorangi untuki memilikii pandangani 

yangi positifi ataui realistisi tentangi dirii merekai sendirii ataui dalami 

situasii yangi merekai alami.i Angelisi (2000)i jugai memaparkani 

bahwai kepercayaani dirii adalahi suatui yangi harusi mampui 

menyalurkani segalai yangi kitai ketahuii dani segalai yangi kitai 

kerjakan.i Maksudnya,i kepercayaani dirii adalahi kemampuani 

seorangi individui untuki menyalurkani dani mengupayakani apai sajai 

yangi diketahuinyai dani segalai sesuatui yangi bisai dikerjakannya.i  

Menuruti Fatimahi (2006)i kepercayaani dirii adalahi sikapi positifi 

seorangi individui yangi memampukani dirinyai untuki 

mengembangkani penilaiani positif,i baiki terhadapi dirii sendirii 

maupuni terhadapi lingkungan/situasii yangi dihadapinya.i Dalami 

upayai membanguni kepercayaani diri,i individui haruslahi 

memulainyai darii dalami dirii sendiri.i Fatimahi (2006)i mengatakani 

adai beberapai sarani yangi dapati dipertimbangkani untuki seseorangi 

yangi mengalamii krisisi kepercayaani dirii yaitui mengevaluasii dirii 

secarai obyektif,i berii penghargaani yangi jujuri padai diri,i positifi 

thinking,i gunakani selfiaffirmation,i dani beranii mengambili resiko. 

i i Darii uraiani dii atasi makai dapati diambili kesimpulani 

bahwasannyai kepercayaani dirii ataui selfi confidencei adalahi 

kondisii mentali ataui psikologisi dimanai individui memilikii 
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penilaiani yangi positifi terhadapi dirii dani lingkungannya,i sertai 

individui memilikii keyakinani dirii yangi kokohi sehinggai tidaki 

mudahi terpengaruhi olehi oranglain,i dani dalami bersikapi ataui 

melakukani tindakani tertentui individui jugai melakukannyai dengani 

rasai optimisi penuhi tanggungjawab.i i i  

2. Faktorifaktori yangi Mempengaruhii Kepercayani Diri 

Menuruti Lausteri (dalami Hakim,i 2002)i mengemukakani 

faktorifaktori yangi dapati mempengaruhii rasai percayai dirii adalahi 

sebagaii berikut:i  

a) Kemampuani pribadi,i yaitui kemampuani yangi dimilikii 

seseorangi untuki mengembangkani diri,i dimanai individui 

yangi bersangkutani tidaki terlalui cemasi dalami tindakannya,i 

tidaki tergantungi dengani orangi lain,i dani mengenali 

kemampuani diri.i  

b) Interaksii sosial,i yaitui mengenaii bagaimanai individui dalami 

berhubungani dengani lingkungannyai dani mengenali sikapi 

individui dalami menyesuaikani dirii dengani lingkungan,i 

bertoleransii dani dapati menerimai sertai menghargaii orangi 

lain.i  

c) Konsepi diri,i yaitui bagaimanai individui memandangi dani 

menilaii dirinyai sendirii secarai positifi ataui negatifi 

mengenaii kelebihani dani kekurangannya.i  
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Hurlocki (2002)i menyatakani bahwai faktori –i faktori yangi 

mempengaruhii kepercayaani dirii ialahi : 

a) Orangtua,i Orangtuai berpengaruhi sangati kuati untuki 

membina,i dani menumbuhkani rasi percayai dirii terhadapi 

anaki dani perkembangani anak.Orangtuai jugai berpengaruhi 

dalami mengembangkani kepercayaani dirii padai anaki 

dilingkungani sekitarnya. 

b) Perasaani aman,i Rasai amani diterimai darii rumahi dani 

orangi –i orangi yangi adai disekitarnya.i Jikai rasai amani 

sudahi terbentuki makai individui akani melangkahi keluari 

dengani penuhi rasai percayai diri. 

c) Kesuksesan,i Kesuksesani yangi dirasai dengani tingkati 

kesulitani yangi lebihi besari akani memupuki rasai percayai 

dirii yangi tinggii daripadai kesuksesani yangi diperolehi 

dengani usahai sedikit. 

d) Penampilani Fisik,i Individui yangi memilikii dayai tariki 

merasakani sikapi sosiali yangi menguntungkani dengani hali –

i hali inii akani mempengaruhii konsepi dirii sehinggai akani 

lebihi percaya. 

Berdasarkani uraiani diatasi dapati disimpulkani bahwai 

faktorifaktori yangi mempengaruhii kepercayaani dirii adalahi konsepi 
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diri,i kemampuani diri,i orangtua,i interaksii sosial,i kesuksesan,i rasai 

amani dani penampilani fisik. 

3. Ciriicirii Individui Memilikii Kepercayaani Diri 

Menuruti Tasmarai (2002)i individui yangi memilikii kepercayaani 

dirii dapati dilihati darii beberapai cirii berikut,i diantaranya: 

a) Beranii untuki menyatakani pendapati ataui gagasani sendirii 

walaupuni hali tersebuti beresikoi tinggi,i misalnyai menjadii 

orangi yangi tidaki populari ataui bahkani dikucilkan. 

b) Mampui menguasaii emosinya.i Individui yangi percayai dirii 

biasanyai memilikii aturani sendirii yangi menyebabkani iai 

tetapi tenangi dani mampui berfikiri jernihi walaupuni dalami 

tekanani yangi berat. 

c) Memilikii independensii yangi sangati kuati tidaki mudahi 

terpengaruhi olehi sikapi orangi lain,i walaupuni pihaki laini 

mayoritas.i Bagii individui yangi percayai diri,i kebenarani 

tidaki selalui dicerminkani olehi orangi banyak. 

Menuruti Fatimahi (2006)i ciriicirii individui memilikii 

kepercayaani dirii diantaranyai : 
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a) Percayai akani kompetensi/kemampuani diri,i hinggai tidaki 

membutuhkani pujian,i pengakuan,i penerimaani ataupuni rasai 

hormati orangi lain 

b) Tidaki mendorongi untuki menunjukani sikapi konformitasi 

demii diterimai olehi orangi laini ataui kelompok 

c) Beranii menerimai dani menghadapii penolakani orangi lain,i 

beranii menjadii dirii sendiri 

d) Punyai pengendaliani dirii yangi baiki (tidaki moodyi dani 

emosinyai stabil) 

e) Memilikii internali locusi ofi controli (memandangi 

keberhasilani ataui kegagalan,i tergantungi darii usahai dirii 

sendirii dani tidaki mudahi menyerahi padai nasibi ataui 

keadaani sertai tidaki tergantung/mengharapkani bantuani orangi 

lain) 

f) Mempunyaii carai pandangi yangi positifi terhadapi dirii 

sendiri,i orangi laini dani situasii diluari dirinya 

g) Memilikii harapani yangi realistiki terhadapi dirii sendiri,i 

sehinggai ketikai harapani itui tidaki terwujud,i iai tetapi 

mampui melihati sisii positifi dirinyai dani situasii yangi sedangi 

diharapkan. 
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Berdasarkani uraiani diatas,i makai dapati disimpulkani bahwai 

individui yangi percayai dirii memilikii ciriicirii diantaranya:i percayai 

akani kemampuani dirii sendiri,i memilikii indepedensii yangi kuat,i 

emosii yangi stabil,i tidaki tergantungi padai orangi lain,i dani memilikii 

harapani yangi realistis. 

4. Prosesi Pembentukkani Kepercayaani Diri 

Menuruti Lausteri (dalami Siska,i dkk.,i 2003)i rasai percayai dirii 

bukani merupakani sifati yangi diturunkani (bawaan)i ataui faktori 

kelahirani melainkani diperolehi darii pengalamani hidup,i sertai 

dapati diajarkani dani ditanamkani melaluii pendidikan,i sehinggai 

upayaiupayai tertentui dapati dilakukani gunai membentuki dani 

meningkatkani rasai percayai diri.i Darii sinii dapati diketahuii 

bahwasannyai kepercayaani dirii individui terbentuki dani 

berkembangi melaluii prosesi belajari dii dalami interaksinyai dengani 

lingkungannya.i Menuruti Gunarsai (2004)i Hasili darii 

pembentukkani kepercayaani dirii adalahi timbulnyai rasai hargai dirii 

ataui banggai diri.i Sebaliknya,i individui yangi kurangi memilikii 

kepercayaani dirii akani cenderungi pesimis,i apatis,i menariki dirii 

darii pergaulani dani tidaki beranii bertindaki ataui mengambili 

keputusani menuruti dirinyai sendiri. 

Berdasarkani uraiani dii atas,i makai dapati disimpulkani bahwai 

prosesi pembentukkani kepercayaani dirii padai seorangi individui 
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tidaklahi bisai dikatakani sepenuhnyai berasali darii jaluri keturunan,i 

melainkani kepercayaani dirii tersebuti dapati terbentuki menjadii 

sebuahi kerpibadiani yangi baiki melaluii prosesi interaksinyai dengani 

lingkungani sekitarnyai baiki itui berasali darii keluarga,i kondisii 

sosiali ekonomi,i pendidikan,i pengalamani hidupi dani laini 

sebagainya.i Yangi bilamanai prosesi pembentukkani tersebuti 

berjalani dengani baiki makai individui akani memilikii hargai dirii 

yangi baik,i begitupulai sebaliknya.i  

5. Aspekiaspeki Kepercayaani Diri 

Angelisi (2000)i mengemukakani bahwai kepercayaani dirii 

mencakupi 3i aspek,i antarai lain: 

a) Aspeki Tingkahi Laku.i Aspeki tingkahi lakui adalahi kepercayaani 

dirii untuki mampui bertindaki dani menyelesaikani tugasitugasi 

mulaii darii yangi sederhanai hinggai tugasi ii tugasi yangi rumiti 

untuki meraihi sesuatu.i Dalami aspeki tingkahi lakui inii terdapati 

4i cirii diantaranyai : 

1) Keyakinani atasi kemampuani sendirii untuki melakukani 

sesuatu 

2) Keyakinani atasi kemampuani untuki menindaki lanjutini 

segalai prakarsai pribadii secarai konsekuen. 
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3) Keyakinani atasi kemampuani sendirii untuki menanggulangii 

segalai kendala 

4) Keyakinani atasi kemampuani untuki memperolehi dukungan 

b) Aspeki Emosi.i Aspeki emosii merupakani aspeki kepercayaani 

dirii yangi berkenaani dengani keyakinani dani kemampuani untuki 

menguasaii segenapi sisii emosi.i Aspeki inii memilikii ciriicirii 

diantaranyai : 

1) Keyakinani terhadapi kemampuani untuki mengetahuii 

perasaaani sendiri 

2) Keyakinani terhadapi kemampuani untuki mengungkapi 

perasaan 

3) Keyakinani terhadapi kemampuani untuki menyatukani dirii 

dengani kehidupani orangi laini dalami pergaulani yangi 

positifi dani penuhi pengertian. 

4) Keyakinani terhadapi kemampuani untuki memperolehi rasai 

sayang,i pengertiani dani perhatiani dalami segalai sesuatu,i 

khususnyai dalami menghadapii kesulitan. 

5) Keyakinani terhadapi kemampuani untuki mengetahuii 

manfaati apai yangi diberikani orangi lain. 
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c) Aspeki Spritual.i Aspeki spirituali yaitui aspeki kepercayaani dirii 

yangi berupai keyakinani padai takdiri darii tuhani semestai alami 

sertai keyakinani bahwai hidupi memilikii tujuani yangi positif.i 

Aspeki spirituali memilikii cirii cirii sebagaii berikuti : 

1) Keyakinani bahwai alami semestai adalahi suatui misterii yangi 

terusi berubahi dani setiapi perubahani yangi terjadii 

merupakani bagiani darii suatui perubahani yangi lebihi besari 

lagi. 

2) Keyakinani atasi kodrati alam,i sehinggai segalai yangi terjadii 

merupakani hali wajar. 

3) Keyakinani padai dirii sendirii dani adanyai tuhani yangi mahai 

kuasai dani mahai tinggii sertai mahai tahui atasi apapuni 

ungkapani rohanii manusiai kepadanya. 

Berdasarkani uraiani diatasi dapati ditariki kesimpulani bahwai 

adai 3i aspeki kepercayaani dirii diantaranyai adalahi aspeki tingkahi 

laku,i emosi,i dani spiritual. 

C. Hargai Dirii (Selfi Esteem) 

1. Pengertiani Hargai Dirii (Selfi Esteem) 

Coopersmithi (dalami Khairati &i Adiyanti,i 2015)i berpendapati 

bahwai hargai dirii merupakani penilaiani terhadapi dirii yangi 
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dinyatakani dalami sikapi menyetujuii ataui tidaki menyetujui,i 

mengarahkani sejauhi manai individui menganggapi dirinyai mampu,i 

berarti,i suksesi dani berharga.i Hargai dirii menjadii faktori pentingi 

dalami pembentukani sikapi dani perilakui individui karenai hargai 

dirii dapati mempengaruhii prosesi berpikir,i pengambilani keputusan,i 

nilaii yangi dianuti dani tujuani yangi dimilikii olehi individu.i  

Menuruti Minchintoni (dalami Apsari,i 2013)i hargai dirii adalahi 

penilaiani ataui perasaani dirii sendirii sebagaii manusiai berdasarkani 

penerimaani akani dirii dani tingkahi laku,i keyakinan.i Perasaani 

yangi dirasakani terhadapi dirii sendirii memilikii andili besari padai 

bagaimanai individui tersebuti berinteraksii dengani individui lainnyai 

dani aspekiaspeki laini dalami kehidupannya.i Baumesteri (dalami 

Heathertoni andi Wyland,i 2013)i menjelaskani bahwai hargai dirii 

adalahi aspeki evaluatifi yangi sesuaii dengani pandangani 

keseluruhani dirii sebagaii layaki ataui tidaki layak. 

Darii uraiani dii atasi dapati disimpulkani bahwasanyai hargai dirii 

merupakani suatui penghormatan,i penilaian,i ataui penghargaani 

seorangi individui terhadapi dirinyai sendirii yangi berkaitani dengani 

keyakinani pribadii mengenaii keterampilan,i hubungani sosial,i 

kemampuani dani pandangani masai depan. 
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2. Faktorifaktori Hargai Diri 

Menuruti Coopersmithi (1967)i adai beberapai faktori yangi 

mempengaruhii hargai diri,i yaitu: 

a) Penghargaani dani Penerimaani darii orangiorangi yangi 

berpengaruhi signifikan.i Hargai dirii seorangi individui sangati 

dipengaruhii olehi orangiorangi yangi dianggapi pentingi 

dalami kehidupannya.i Misalnya,i orangtuai dani keluarga.i i  

b) Kelasi Sosiali dani Kesuksesan.i Kedudukani kelasi sosiali 

dapati dilihati darii pekerjaan,i pendapatani dani tempati 

tinggali yangi dimilikii olehi individu.i Individui yangi 

memilikii pekerjaani bergengsi,pendapatani tinggi,i dani 

rumahi yangi tergolongi mewahi akani dipandangi suksesi 

olehi masyarakati dii sekitarnya.i Hali inii akani 

mempengaruhii hargai dirii merekai sehinggai merekai merasai 

berharga. 

c) Nilaii dani Inspirasii Individu.i Dalami hali inii individui akani 

menginterpretasikani pengalamani keberhasilani yangi 

diterimai berdasari padai nilaii dani tujuani yangi dianutnya. 

d) Carai Individui dalami Menghadapii Devaluasi.i Maksudnya,i 

individui dapati meminimalisiri ancamani berupai evaluasii 

yangi negatifi yangi berasali darii luari dirinya.i Individui 
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tersebuti dapati menolaki perlakuani negatifi yangi ditujukani 

kepadai dirinyai sesuaii dengani kadari hargai dirii yangi 

dimilikinya.i  

3. Pembentukkani Hargai Diri 

Hargai dirii mulaii terbentuki prosesnyai padai saati seorangi 

dilahirkani dii duniai ini.i individui baiki secarai disadarii ataui tidaki 

akani melakukani interaksii dani kontaki dengani lingkungani dii 

sekitarnya,i darii sinilahi prosesi pembentukkani hargai inii 

berlangsungi terusimenerusi dalami prosesi kehidupani yangi iai lalui.i 

Interaksii dani kontaki yangti terjadii antarai diai dengani berbagaii 

hali disekitarnyai akani membuati iai menerima,i memproses,i 

menolaki dani merefleksikani tentangi nilaiinilaii yangi adai dalami 

dirinyai sehinggai iai mengertii dani memahamii tentangi keadaani 

dirinyai sendiri. 

Menuruti pandangani Rosenbergi (dalami Wilis,i dkk.,i 2015),i 

adai duai hali yangi berperani dalami pembentukkani hargai dirii 

individu,i diantaranyai adalahi reflectedi appraisalsi dani komparasii 

sosiali (sociali comparisons).i Merekai yangi memilikii hargai dirii 

rendahi cenderungi mengalamii kerentanani terhadapi depresi,i 

penyalahgunaani obatiobatan,i dani kekerasan.i Sedangkan,merekai 

yangi memilikii hargai dirii tingginmemilikii kemampuani yangi 



31 

 

 

sangati baiki dalami berinisiatif,i resiliensi,i dani perasaani banggai 

terhadapi dirii sendiri. 

Berdasarkani uraiani diatasi dapati diambili kesimpulani bahwai 

hargai dirii terbentuki sejaki manusiai dilahirkani dani ketikai iai 

berhadapani dengani duniai luari menjalini interaksii dengani 

lingkungannyai dani mendapati pengalamani darinya.i  

4. Aspekiaspeki Hargai Diri 

Menuruti Coopersmithi (1967)i mengemukakani empati aspeki 

dalami hargai diri,i diantaranya: 

a) Poweri (Kekuasaan).i Kemampuani untuki dapati mengaturi 

dani mengontroli tingkahi lakui dirii sendirii dani orangi lain. 

b) Significancei (Keberartian).i Kepedulian,i perhatian,i dani 

afeksii yangi diterimai individui darii orangi lain,i hali tersebuti 

merupakani penghargaani dani minati darii orangi laini dani 

pertandai penerimaani dani popularitasnya. 

c) Virtuei (Kebajikan).i Ketaatani mengikutii moral,i etika,i dani 

prinsipiprinsipi keagamaani yangi ditandaii olehi ketaatani 

untuki menjauhii tingkahi lakui yangi dilarangi dani 

melakukani tingkahi lakui yangi diperbolehkani olehi moral,i 

etika,i dani agama. 
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d) Competencei (Kemampuan).i Suksesi memenuhii tuntutani 

prestasii yangi ditandaii olehi keberhasilani individui dalami 

mengerjakani berbagaii tugasi ataui pekerjaani dengani baiki 

darii leveli yangi tinggii dani usiai yangi berbeda. 

D. Hubungani Hargai Dirii Dengani Kepercayaani Dirii Padai Komunitasi 

PERDANAi Kotai Malang 

Kepercayaani dirii merupakani suatui keyakinani seseorangi untuki 

mampui berperilakui sesuaii dengani yangi diharapkani dani diinginkannyai 

(Bandura,i 1977).i Kepercayaani dirii yangi dimilikii seorangi individui akani 

dimunculkani dalami menampilkani perilakui dani tindakani yangi 

difokuskani kepadai tujuani yangi menjadii targeti pencapaiannya,i termasuki 

waktui dani carai melakukannya.i Sieleri (dalami Wardani,i 2015)i i 

Kepercayaani dirii adalahi karakteristiki individui yangi memungkinkani 

seseorangi untuki memilikii pandangani yangi positifi ataui realistisi tentangi 

dirii merekai sendirii ataui dalami situasii yangi merekai alami. 

Menuruti Lausteri dalami (Siska,i dkk.,i 2003)i rasai percayai dirii 

bukani merupakani sifati yangi diturunkani melainkani diperolehi darii 

pengalamani hidup,i sertai dapati diajarkani dani ditanamkani melaluii 

pendidikan,i sehinggai usahaiusahai tertentui dapati dilakukani untuki 

membentuki dani meningkatkani rasai percayai dirii seorangi individu.i 

Dalami hali ini,i komunitasi panahani berkudai PERDANAi Kotai Malang.i 

Timbulnyai kepercayaani dirii yangi adai padai setiapi anggotai adalahi 
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dikarenakani adanyai interaksii sosiali dengani anggotai laini yangi berbedai 

latari belakang,i usiai dani pengalamannya.i Kepercayaani dirii sangati 

mempengaruhii anggotai PERDANAi tersebuti dalami melakukani kegiatani 

panahani berkuda,i apabilai seorangi individui yangi menjadii anggotai 

memilikii kepercayaani dirii yangi tinggii makai akani berpengaruhi kepadai 

ketangkasani ataui skillinyai dalami melakukani kegiatani panahani berkuda.i 

Begitupulai sebaliknya,i apabilai kepercayaani dirii yangi dimilikinyai 

rendahi makai hali inii akani menjadikani individui merasai tidaki nyamani 

dalami melakukani kegiatani panahani berkudai tersebuti mengingati 

kegiatani inii jugai memilikii resikoi dani tantangani yangi tinggi,i belumi 

lagii persaingani dengani anggotai laini yangi lebihi ahlii tanpai ditentukani 

batasi usianya. 

Banyaki sekalii faktori yangi mempengaruhii kepercayaani diri,i salahi 

satunyai adalahi hargai dirii ataui selfi esteem.i i Coopersmithi (dalami 

Khairati &i Adiyanti,i 2015)i menyatakani bahwai hargai dirii merupakani 

penilaiani terhadapi dirii yangi dinyatakani dalami sikapi menyetujuii ataui 

tidaki menyetujui,i mengarahkani sejauhi manai individui menganggapi 

dirinyai mampu,i berarti,i suksesi dani berharga.i i Inii artinyai bahwai hargai 

dirii padai dirii individui akani berpengaruhi kepadai sikapi diai dalami 

berinteraksii dii lingkungannya,i apapuni pandangani ataui penilaiani 

individui terhadapi dirinyai sendirii akani berdampaki kepadai perilakui dani 

sikapnyai dalami melakukani interaksii terhadapi lingkungannya.i Hali inii 

jugai terlihati padai dirii setiapi anggotai panahani berkudai PERDANAi 
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Kotai Malang,i mayoritasi darii anggotanyai beranggapani bahwai dalami 

melakukani kegiatani panahani berkudai dirinyai merasai mampu,i berartii 

dani berhargai sertai mendapati penilaiani dirii yangi positifi baiki dii 

lingkungani komunitasnyai tersebuti maupuni dii luari lingkungannyai 

tersebut.i Penilaiani inii terinternalisasii dalami dirii merekai dikarenakani 

adanyai perasaani senangi ataui bangga,i karenai memilikii keahliani panahani 

berkudai yangi tergolongi olahragai bergengsii dani mempui menjalanii 

kegemarannyai inii dengani baik. 

Sejaluri dengani penelitiani ini,i makai bisai dikatakani bahwasanyai 

peranani hargai dirii sangatlahi berpengaruhi terhadapi kepercayaani dirii 

anggotai panahani berkudai PERDANAi Kotai Malang.i Hali inii sesuaii 

dengani apai yangi diungkapkani olehi Santroki (dalami Syafitri,i 2014)i 

bahwai seorangi individui memilikii hargai dirii tinggii bilamanai iai dapati 

tampili dengani kompeteni dalami bidangi yangi pentingi bagii dirinya.i 

Sehingga,i sebagaii hasili darii prosesi pembentukkani kepercayaani dirii inii 

adalahi dengani timbulnyai rasai banggai dirii ataui hargai diri.i Begitupulai 

sebaliknya,i individui yangi kurangi percayai dirii akani cenderungi pesimisi 

dani tidaki kompeteni dalami tampili sesuaii bidangi yangi diminatinya.i  

Berdasarkani pemaparani diatas,i dapati disimpulkani bahwai terdapati 

hubungani antarai hargai dirii (selfi esteem)i dengani kepercayaani dirii (selfi 

confidence)i padai anggotai panahani berkudai PERDANAi Kotai Malang. 
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E. Kerangkai Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesisi Penelitian 

Ho :i tidaki adanyai hubungani antarai hargai dirii dengani kepercayaani dirii 

padai komunitasi persatuani pemanahi berkudai (PERDANA)i Kotai Malang 

Ha :i adanyai hubungani antarai hargai dirii dengani kepercayaani dirii padai 

komunitasi persatuani pemanahi berkudai (PERDANA)i Kotai Malang

Gambari 1.i Kerangkai Konseptuali Penelitian 

Hargai Diri 

Aspeki hargai diri: 

1. Poweri 

(kekuasaan) 

2. Significancei 

(keberatian) 

3. Virtuei 

(kebajikan) 

4. Competencei 

(kemampuan) 

Kepercayaani Diri 

Aspeki Kepercayaani 

diri: 

1. Tingkahi Laku 

2. Emosi 

3. Spiritual 

Anggotai Panahani 

Berkudai PERDANAi 

Kotai Malang 
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  BAB III

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metodei penelitiani yangi dipakaii dalami penelitiani inii adalahi 

kuantitatif.i Penelitiani kuantitatifi menuruti Sugiyonoi (2011)i merupakani 

metodei yangi berlandaskani padai filsafati positivisme,i digunakani untuki 

penelitiani populasii ataui sampeli tertentu,i pengumpulani datai menggunakani 

instrumeni penelitiani dani analisisi datai bersifati statistiki yangi bertujuani 

mengujii hipotesisi yangi sudahi ditetapkani olehi peneliti.i Jenisi penelitiani 

yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi korelasional.i Menuruti 

Sugiyonoi (2011)i penelitiani korelasionali adalahi penelitiani yangi sifatnyai 

menyatakani hubungani antarai duai variabeli ataui lebih. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 

antara harga diri (self esteem) dengan kepercayaan diri pada komunitas persatuan 

panahan berkuda (PERDANA) kota Malang. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2011). Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas : Harga diri  
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2. Variabel Terikat : Kepercayaan diri. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Azwar (2012) definisi operasional variabel penelitian adalah 

suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-

karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis dimana individu 

memiliki penilaian yang positif terhadap diri dan lingkungannya, serta 

individu memiliki keyakinan diri yang kokoh sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh oranglain, dan dalam bersikap atau melakukan tindakan 

tertentu individu juga melakukannya dengan rasa optimis penuh 

tanggungjawab. Adapun aspek-aspek kepercayaan diri dalam penelitian ini 

yaitu tingkah laku, emosi, dan spiritual. 

2. Harga Diri 

Harga diri merupakan suatu penghormatan, penilaian, atau penghargaan 

seorang individu terhadap dirinya sendiri yang berkaitan dengan keyakinan 

pribadi mengenai keterampilan, hubungan sosial, kemampuan dan pandangan 

masa depan. Adapun aspek-aspek harga diri dalam penelitian ini yaitu power 

(kekuasaan), significance (keberartian), virtue (kebajikan) dan competence 

(kemampuan). 
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang dimaksudkan 

untuk diteliti. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu 

yang paling sedikit memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2000). Populasi 

dalam penelitian ini adalah anggota aktif komunitas persatuan pemanah 

berkuda (PERDANA) kota Malang yang berjumlah 50 orang. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel adalah sebagian individu yang akan diteliti. Walaupun hanya 

sebagian individu yang diambil dalam penelitian ini, akan tetapi 

diharapkan dapat ditarik generalisasi, mencerminkan populasi dan dapat 

mewakili sampel. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2011). Alasan 

peneliti mengambil teknik total sampling karena menurut Sugiyono (2011) 

jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi harus dijadikan 

sampel penelitian semuanya.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket/kuisioner 

Kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan data yang berupa 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh responden 

(Sugiyono, 2011). Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana 
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hunbungan harga diri dengan kepercayaan diri pada komunitas 

persatuan pemanah berkuda (PERDANA) Kota Malang. Dalam 

menyusun kuesioner, peneliti menggunakan skala Likert yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang tentang fenomena sosial yang diteliti. Tingkatan yang dipilih 

peniliti dalam skala likert terdiri dari jawaban SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

2. Blueprint Skala Harga Diri 

Skala Harga diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Khairat & 

Adiyanti, 2015), yaitu power (kekuasaan), significance (keberartian), 

virtue (kebajikan) dan competence (kemampuan). 

Tabel 1. Blueprint Harga Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Power (Kekuasaan) Kemampuan untuk 

dapat mengatur 

dan mengontrol 

tingkah laku diri 

sendiri dan orang 

lain. 

53, 54 45, 46 

Significance 

(Keberartian) 

Kepedulia, 

perhatian dan 

afeksi yang 

61, 62 47, 48 
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diterima dari orang 

lain. 

Virtue (Kebajikan) Ketaatan 

mengikuti moral, 

etika, dan agama. 

57, 58 63, 64 

Competence 

(Kemampuan) 

Keberhasilan 

dalam 

mengerjakan 

berbagai tugas. 

55, 56 59, 60 

3. Blueprint Skala Kepercayaan Diri 

Skala kepercayaan diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Angelis (2000), yaitu Tingkah 

laku, Emosi, Spiritual. 

Tabel 2. Blueprint Kepercayaan Diri 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Tingkah laku 1. Keyakinan atas 

kemampuan 

sendiri untuk 

melakukan 

sesuatu 

1, 2 5, 6 
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2. Keyakinan atas 

kemampuan 

untuk 

menindaklanjuti 

segala prakarsa 

pribadi secara 

konsekuen 

3. Keyakinan atas  

kemampuan 

sendiri untuk 

menanggulangi 

segala kendala 

4. Keyakinan atas 

kemampuan 

untuk 

memperoleh 

dukungan 

3, 4 

 

 

 

 

 

 

 

7, 8 

 

 

 

 

15, 16 

17, 18 

 

 

 

 

 

 

 

13, 14 

 

 

 

 

9, 10 

Emosi 1. Keyakinan terhadap 

kemampuan untuk 

mengetahui 

perasaan sendiri 

2. Keyakinan terhadap 

kemampuan untuk 

11, 12 

 

 

 

 

19, 20 

23, 24 

 

 

 

 

25, 26 



42 

 

 

mengungkap 

perasaan. 

3. Keyakinan terhadap 

kemampuan untuk 

menyatukan diri 

dengan kehidupan 

orang lain dalam 

pergaulan positif 

dan penuh 

pengertian. 

4. Keyakinan terhadap 

kemampuan untuk 

memperoleh rasa 

sayang, pengertian, 

dan perhatian dalam 

segala sesuatu. 

5. Keyakinan terhadap 

kemampuan untuk 

mengetahui manfaat 

apa yang diberikan 

orang lain. 

 

 

33, 34 

 

 

 

 

 

 

 

35, 36 

 

 

 

 

 

29, 30 

 

 

21, 22 

 

 

 

 

 

 

 

27, 28 

 

 

 

 

 

37, 38 

Spiritual 1. Keyakinan bahwa 

alam semesta adalah 

31, 32 

 

39, 40 
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suatu misteri yang 

terus berubah dan 

setiap perubahan 

yang terjadi 

merupakan bagian 

dari suatu 

perubahan yang 

lebih besar lagi. 

2. Keyakinan atas 

kodrat alam, 

sehingga segala 

yang terjadi 

merupakan hal 

wajar. 

3. Keyakinan pada diri 

sendiri dan adanya 

Tuhan yang Maha 

Kuasa dan Maha 

Tinggi serta Maha 

Tahu atas aoaoun 

ungkapan rohani 

manusia pada-Nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

41, 42 

 

 

 

 

 

 

43, 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

49, 50 

 

 

 

 

 

 

51, 52 
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F. Analisis Data 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur melakukan 

fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan gambaran mengenai 

perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang satu dengan yang 

lain (Azwar, 2012). Rumus yang digunakan dalam mencari validitas 

tersebut adalah menggunakan korelasi product moment dari Karl 

Pearson sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑    ]
 

Keterangan:  

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N   : Jumlah subjek 

∑x   : Jumlah skor aitem 

∑y   : Jumlah skor total 

∑xy : Jumlah skor “X” dikali “Y” 

∑x2  : Jumlah skor “X” yang telah dikuadratkan 

∑y2  : Jumlah skor “Y” yang telah dikuadratkan 

 

Adapun uji validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan uji coba 

terpakai (tryout), yaitu instrument penelitian langsung diberikan 

kepada subjek penelitian, dan data yang didapat diuji langsung 
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validitas dan realibilitasnya. Kemudian, item yang valid dan reliable 

digunakan sebagai data yang diolah, sedangkan item yang gugur tidak 

diolah. Proses perhitungan uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program IBM SPSS 23. Uji validitas dilakukan 

dengan memperhatikan nilai signifikasi item. Item dikatakan valid 

apabila nilai signifikasinya 0,05. Sedangkan item yang nilainya lebih 

besar dari 0,05 dinyatakan gugur.  

 Berikut tabel hasil uji validitas item skala alat ukur 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Validitas 

Variabel Nomor Item 

Valid Gugur 

Kepercayaan Diri 2, 4, 5, 6, 8, 9, 

10, 11, 12, 14, 

15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 31, 

32, 35, 36, 37, 

38, 39, 40, 41, 

42, 45, 46, 47, 

48, 49, 50, 51, 

52 

1, 3. 7. 13, 30, 

33, 34, 43, 44 

Harga Diri 53, 54, 55, 56, 57, 58 
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59, 60, 61, 62 

 

 

2. Realibilitas 

Realibilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

kepercayaan, keberasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini reliabilitas alat ukur menggunakan 

rumus koefisien alpha sebagai berikut: 

   [
 

     
] [   

∑  
 

  
 ] 

Keterangan 

Rn  : Reliabel Instrumen 

K  : Banyaknya butir aitem 

∑  
  : Jumlah varians butir 

va  
  : Varian total 

 

Teknik yang digunakan adalah teknik Alpha Cronbach dimana 

koefisien reliabilitas memiliki nilai 0 – 1,00 yang artinya semakin mendekati 

1,00 maka reliabilitasnya semakin tinggi.  

Berikut tabel hasil uji realibilitasnya: 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Kepercayaan Diri 0,928 

Harga Diri 0,606 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa skala kepercayaan diri memiliki 

skor 0,928, kemudian sekala harga diri memiliki skor 0,606. Jadi, dapat 

disumpulkan bahwasannya kedua skala alat ukur tersebut reliable. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan mengetahui normal 

atau tidaknya suatu distribusi data (Sarjono & Julianita, 2011). Uji 

normalitas ini menggunakan metode kolmograf-sminov dengan taraf 

signifikansi 5% artinya bila p> 0,05 data normal begitu sebaliknya jika 

p< 0,05 maka tidak normal. 

4. Uji Linierlitas 

Uji linierlitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak 

(Sarjono & Julianita, 2011). Bisa juga untuk mengetahui seberapa 

pengaruh  variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji 

linieralitas menggunakan nilai signifikan p > 0,05 maka variabel bebas 

dan variabel terikat linier, bila p < 0,05 maka variabel bebas dan terikat 

tidaklinier. 

5. Uji Hipotesis 

Pada peneltian ini analisis yang digunakan adalah teknik kerelasi 

product momen dari Pearson, yaitu teknik analisis untukmenguji 

hipotesi yang bertujuan untuk melihat hubungan variabel harga diri 

dengan variabel kepercayaan diri pada komunitas PERDANA Malang. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut 
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∑   

 ∑  ∑  
 

√  ∑     ( ∑  |
 ∑ 
 ) 

  

Keterangan:  

rxy  = Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total 

Ʃxy  = Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor total 

ƩX  = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap butir 

ƩY  = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek 

ƩX
2 

= Jumlah kuadrat skor X 

ƩY
2
 = Jumlah kuadrat skor Y 

N  = Jumlah subjek 
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  BAB IV

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan secara online dengan menggunakan media 

Google Form sehingga dikerjakan di tempat masing-masing subjek 

penelitian. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2020 sampai 25 

September 2020. 

2. Jumlah Subjek Penelitian 

Sesuai dengan kepentingan penelitian, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anggota aktif komunitas PERDANA kota Malang. PERDANA atau 

Persatuan Pemanah Berkuda adalah komunitas yang mewadahi pegiat atau 

atlet olahraga berkuda memanah dibawah naungan hukum yang didirikan 

pada tahun 2018 di kota Malang. Jumlah anggota aktif PERDANA Kota 

Malang saat ini adalah 50 orang. Data ini diperoleh dari badan pengurus 

harian komunitas PERDANA Kota Malang. Serta jumlah subjek yang 

dianalisis adalah 50 orang atau keseluruhan dari jumlah populasi.   

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan secara online melalui media 

Google Form dengan cara mengirim tautan yang berisi angket penelitian 

kepada subjek dan berkoordinasi dengan badan pengurus PERDANA Kota 

Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2020 sampai 
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25 September 2020. Adapun tahap-tahap pengambilan data adalah sebagai 

berikut 

a. Peneliti memasukkan angket/skala penelitian ke dalam Google 

Form. 

b. Pada tautan Google Form tersebut peneliti memperkenalkan diri 

serta menjelaskan tujuan penelitian. 

c. Peneliti menjelaskan cara pengisian angket/skala  

d. Peneliti mengirim angket/skala penelitian yang sudah berbentuk 

tautan Google Form kepada subjek penelitian. 

e. Peneliti menunggu semua subjek selesai mengisi angket/skala 

penelitian. 

f. Setelah semua subjek mengisi angket/skala, peneliti mengunduh 

hasil respon subjek dan kemudian dianalisis. 

B. Hasil Penelitian 

1. Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

Penggunaan skor hipotetik dan skor empirik adalah untuk mengetahui 

kategorisasi masing-masing variabel. Maka didapatkan mean hipotetik 

dan standar deviasi hipotetik yang akan dibandingkan dengan mean dan 

standar deviasi empirik. Berikut ini rinciam skor hipotetik dan empirik 

Tabel 5 Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

 

Variabel 

Hipotetik Empirik 

Max Min Mean Max Min Mean 
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Kepercayaan Diri 208 52 130 174 

 

104 

 

141.88 

 

Harga Diri 48 12 30 38 22 29.52 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Skala Kepercayaan Diri terdiri dari 43 item yang masing-masing 

mempunyai rentang skor 1-4. Maka skor tertinggi untuk skala 

kepercayaan diri adalah 208 dan skor terendahnya adalah 52 

dengan mean hipotetik sebesar 130. Kemudian setelah dilakukan 

penelitian didapatkan hasil skor empirik dengan skor tertinggi 

adalah 174 dan skor terendah adalah 104 dengan mean sebesar 

141,88. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa mean 

empirik lebih tinggi daripada mean hipotetik yang berarti tingkat 

kepercayaan diri cenderung tinggi. 

b. Skala harga diri terdiri dari 10 item yang masing-masing item 

memiliki rentang skor 1-4. Maka skor tertinggi untuk skala harga 

diri adalah 48 dan skor terendahnya adalah 12 dengan mean 

hipotetik sebesar 30. Setelah dilakukan penelitian didapatkan skor 

empirik dengan skor tertinggi adalah 38 dan skor terendah adalah 

22 serta mean sebesar 29,52. Pada skala ini mean empirik lebih 
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besar daripada mean hipotetik yang berarti tingkat harga diri 

cenderung rendah. 

2. Kategorisasi Data 

Dalam melakukan kategorisasi data skor yang digunakan adalah skor 

hipotetik. Masing-masing variabel dibagi menjadi tiga jenis kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah dengan norma sebagai berikut:  

Tabel 6. Norma Kategorisasi 

Kategorisasi  Norma 

Tinggi X>(M+1SD) 

Sedang (M-1SD)≤X≤(M+1SD) 

Rendah X>(M-1SD) 

 

a. Kepercayaan Diri 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Kategorisasi Kepercayaan Diri 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa 24%  atau 12 responden 

termasuk dalam kategori tinggi, kemudian sebanyak 76% atau 38 responden 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tinggi 12 24% 

Sedang 38 76% 

Rendah 0 0% 
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termasuk dalam kategori sedang, dan tidak ada responden yang masuk dalam 

kategori rendah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kategorisasi Kepercayaan Diri 

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan mayoritas responden masuk 

ke dalam kategori sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki 

kepercayaan diri yang sedang. 

Dalam variabel kepercayaan diri terdapat 3 aspek yang membentuk 

variabel. Aspek terbesar adalah emosi dengan persentase 37%. Sedangkan 

aspek sedang adalah tingkah laku dengan presentase 25% . Sedangkan aspek 

terkecil adalah spiritual dengan persentase masing-masing 23%. 

Tabel 8. Aspek Pembentuk Variabel Kepercayaan Diri 

Aspek Skor Total 

Aspek 

Skor Total 

Variabel 

Presentase 

Tingkah 

Laku 

1804 

 

7094 25% 

Emosi 2657 

 

 

7094 37% 

24% 

76% 

0% 

KATEGORISASI KEPERCAYAAN 

DIRI 

Tinggi Sedang Rendah
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Spiritual 1617 

 

7094 23% 

 

b. Harga Diri 

Tabel 9. Kategorisasi Harga Diri 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tinggi 1 4% 

Sedang 47 94% 

Rendah 2 2% 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa 4%  atau 1 responden 

termasuk dalam kategori tinggi, kemudian sebanyak 94% atau 47 responden 

termasuk dalam kategori sedang, dan 2% atau 2 responden yang masuk dalam 

kategori rendah. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kategorisasi Harga Diri 

 

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan mayoritas responden masuk 

ke dalam kategori sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa responden memiliki 

kepercayaan diri yang sedang. 

2% 

94% 

4% 

KATEGORISASI HARGA DIRI 

Tinggi Sedang Rendah
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Dalam variabel harga diri terdapat 4 aspek yang membentuk variabel. 

Aspek terbesar adalah significance (keberartian) dengan persentase 

43%. Sedangkan aspek sedang adalah power (kekuasaan) dengan 

presentase 35% dan aspek Competence (kemampuan) dengan 

presentase 28%. Sedangkan aspek terkecil adalah aspek virtue 

(kebajikan) dengan persentase masing-masing 21%. 

Tabel 10. Aspek Pembentuk Variabel Harga Diri 

Aspek Skor Total 

Aspek 

Skor 

Total 

Variabel 

Presentase 

Power 

(Kekuasaan) 

516 

 

1476 

 

35% 

Significance 

(Keberartian) 

630 

 

 

1476 43% 

Virtue 

(Kebajikan) 

315 

 

1476 21% 

Competence 

(Kemampuan) 

561 1476 28% 

 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi skor 

variabel. Uji normalitas ini didasarkan pada teknik kolmogorov-
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smirnov. Model korelasi dikatakan baik jika data terdistribusi 

normal yaitu signifikansi (p) > 0,05. Bila (p) < 0,05 maka data 

tersebut dikatakan tidak normal. Berikut ini hasil dari uji 

normalitas 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,20 yang mana lebih besar dari 0,05. Maka bisa 

dikatakan nilai distribusinya normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas berfungsi untuk mengetahui linear atau tidaknya 

sebuah distribusi data penelitian. Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui adanya hubungan linear antara dua variabel atau lebih. 

Berikut ini hasil dari uji linearitas: 



57 

 

 

 

Tabel 12. Hasil Uji Linieritas 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji linearitas harga diri 

dengan kepercayaan diri. Didapatkan skor signifikansi yaitu 

0,277 yang mana lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan terdapat hubungan yang linier variabel harga diri 

dengan variabel kepercayaan diri. 

4. Uji Hipotesis 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji asumsi, maka selanjutnya 

untuk analisis korelasi dalam penelitian ini adalah menggunakan korelasi 

pearson untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel 

tersebut yaitu harga diri dan kepercayaan diri. Adapun perhitungan 

korelasi pearson melalui program IBM SPSS 23 menunjukan hasil 

sebagai berikut  

Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis 
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 Dari hasil analisis pearson melalui program IBM SPSS 23, diperoleh 

angka koefisien korelasi (r) sebesar 0,538 dan taraf signifikasi (p) sebesar 

0,000. Serta memakai uji 2-tailed. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa harga diri dan kepercayaan diri berkorelasi positif atau 

hipotesi Ho ditolak sedangkan hipotesis Ha diterima yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kepercayaan diri pada 

komunitas PERDANA Malang. Kemudian setelah koefisien korelasi 

diketahui sebesar 0,538 maka selanjutnya untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan 

determinan r
2 

yang dinyatakan dalam bentuk presentase, maka diketahui 

hasilnya sebagai berikut: 

KD = (0,538)
2
  x 100% 

  = 0,28944 x 100% 

  = 28,944%  (dibulatkan menjadi 29%) 

 Dari perhitungan diatas juga dapat disimpulkan bahwasannya ada 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y atau sebaliknya sebesar 29% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Harga Diri Anggota Komunitas Persatuan Pemanah Berkuda 

(PERDANA) Kota Malang 

 Dalam penelitian ini pada hasil yang telah analisis untuk variabel 

Harga diri atau Self Esteem pada anggota PERDANA Kota Malang. Maka 
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diketahui bahwa hasil presentase sebesar 4% atau 1 orang yang masuk 

kategori tinggi, 47% atau 47 orang masuk dalam kategore sedang, dan 2% 

atau 2 orang masuk dalam kategori rendah. Hal ini berarti di dalam 

komunitas PERDANA Kota Malang ini mayoritas anggotanya memiliki 

tingkat kepercayan diri yang sedang atau bisa dikatakan baik.  

 Variabel harga diri yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 4 

aspek yaitu power (kekuasaan), significance (keberartian), virtue 

(kebajikan), dan competence (kemampuan). Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, maka diketahui aspek harga diri yang paling dominan adalah 

virtue atau keberartian dengan presentase sebesar 43% dan Power atau 

kekuasaan dengan presentase 35%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

harga diri yang dimiliki seseorang itu sangat dipengaruhi oleh dinamika 

keberartian dan kekuasan yang dimilikinya. Maksudnya adalah seseorang 

yang memiliki harga diri yang tinggi atau minimal bisa dikatakan 

memilikiharaga diri yang baik, maka ia haruslah memiliki rasa kepedulian, 

perhatian dan afeksi yang positif akan dirinya dan juga penerimaan dari 

orang lain, serta kemampuan mengatur dan mengontrol tingkah laku diri 

sendiri dan orang lain dengan baik. Meski begitu, kebajikan dan kemampuan 

diri sendiri juga diperlukan dalam upaya membangun harga diri yang positif.  

 Banyak sekali faktor yang mempengaruhi tingkat tinggi rendahnya 

harga diri seorang individu, menurut Coopersmith (1967) setidaknya ada 4 

faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya: (1) Pengharagaan dan 
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penerimaan dari orang-orang disekitar yang memiliki peran penting. 

Misalnya orangtua, saudara kandung, pasangan hidup, dan keluaga., (2) 

Kelas Sosial dan kesuksesan. Misalnya seorang yang dikenal sebagai pelatih 

profesional dengan pengalaman yang banyak, dan pendapatan yang tinggi 

akan dipandang sukses oleh masyarakat di sekitarnya., (3) Nilai dan 

Inspirasi Individu, yang dalam hal ini individu akan menilai dirinya sendiri 

berdasarkan pada tujuan hidupnya dan pengalaman keberhasilan yang 

diraihnya. dan (4) Cara individu dalam menghadapi devaluasi. Maksudnya, 

ketika individu mendapatkan perilaku atau sikap negatif dari luar dirinya 

maka akan memberikan penolakkan sesuai dengan kadar harga diri yang 

dimilikinya.   

 Dalam hal ini tingkat harga diri yang dimiliki anggota PERDANA 

Malang bisa dikatakan baik atau positif dikarenakan aktivitas dalam 

komunitas ini cenderung kepada segala sesuatu yang melatih tingkat harga 

diri seorang individu. Seperti jenis olahraganya yang cenderung elit, 

anggotanya yang mempunyai latar belakang beragam tanpa melihat strata 

sosial ekonomi, budaya menjaga moral etika yang dijunjung tinggi, serta 

perhatian antar anggota baik yang sudah senior ataupun junior yang 

terakomodir dengan baik. Dari hal inilah nilai-nilai dari budaya komunitas 

PERDANA Kota Malang baik secara disadari atau tidak, telah 

terinternalisasi mempengaruhi tingkat harga diri masing-masing anggotanya 

berdasar pada 4 aspek yang telah dijelaskan, yakni power (kekuasaan), 
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significance (keberartian), virtue (kebajikan), dan competence 

(kemampuan). 

2. Tingkat Kepercayaan Diri Anggota Komunitas Persatuan Pemanah 

Berkuda (PERDANA) Kota Malang. 

 Pada penelitian ini setelah dilakukan analisis pada variabel 

kepercayaan diri atau self confidence untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kepercayaan diri yang dimiliki anggota PERDANA Kota Malang. Maka 

diperoleh hasil 24% atau 12 orang dengan kategori tinggi, 76% atau 38 

orang dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwasannya mayoritas 

anggota PERDANA Kota Malang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

sedang atau baik.  

 Adapun variabel dalam penelitian ini yakni variabel kepecayaan diri 

itu memiliki 3 aspek yaitu tingkah laku, emosi, dan spiritual. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa aspek yang paling 

dominan dalam membentuk tingkat kepercayaan diri anggota PERDANA 

Kota Malang adalah aspek emosi dengan presentase sebesar 37% kemudian 

baru diikuti aspek tingkah laku dengan presentase 25% dan aspek spiritual 

sebesar 23%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwasannya untuk 

memperoleh tingkat kepercayaan diri yang baik itu diperlukan keyakinan 

untuk memahami stabilitas emosi yang ada pada diri sendiri, 

mengungkapkannya, dan menerima dengan rasa penuh pengertian yang baik 

dari dalam maupun luar diri sendiri, khususnya ketika berada pada 

komunitas atau lingkungan sekitar yang berdinamika. Tidak hanya itu, 
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kemampuan untuk bertindak menyelesaikan masalah secara bijaksana juga 

menjadi hal yang patut diperhatikan dalam proses pembentukkan 

kepercayaan diri, kemudian kondisi spiritual menjadi pendukung untuk 

memudahkan setiap proses pembentukkan kepercayaan diri tersebut sesuai 

dengan kondisi tingkat spiritual masing-masing individu.  

 Tingkat kepercayaan diri individu itu dipengaruhi oleh beragam 

faktor, menurut Lauster (dalam Hakim, 2002) menjelaskan bahwa ada 3 

faktor utama yang mempengaruhi kepercayaan diri individu, antara lain: (1) 

Kemampuan Pribadi, yaitu suatu kemampuan yang berasal dari internal diri 

sendiri yang mendorong seseorang untuk mengembangkan diri tanpa 

memiliki kecemasan berlebih dalam setiap tindakan yang dilakukannya, (2) 

Interaksi sosial, yaitu bagaimana individu dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, bertoleransi dan menghargai orang lain. dan (3) Konsep 

Diri, yaitu pandangan individu terhadap dirinya sndiri apakah secara positif 

atau negatif. Hal ini juga yang patut mendapat perhatian khusus apabila 

seorang individu ingin memiliki kepercayaan diri yang tinggi.  

 Komunitas PERDANA Kota Malang sendiri telah memberikan 

pelatihan pada setiap anggota yang tergabung dalam rangka meningkatkan 

kemampuan berkuda dan memanah sekaligus rasa percaya diri yang dimiliki 

masing-masing individu. Hal ini diketahui dengan pola latihan yang 

terstruktur berdasar pada kurikulum yang mengacu pada Standart of 

International Horseback Archery. Sehingga selain mahir dan berani 

memanah diatas kuda, para anggota disiapkan agar mampu 
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mengimplementasikan nilai-nilai keberanian, etika dan moral di dalam 

aktivitas keseharian dengan kepercayaan diri yang baik yang telah dilatih 

selama berada dalam komunitas.  

3. Hubungan Harga Diri dengan Kepercayaan Diri Pada Komunitas 

Persatuan Pemanah Berkuda (PERDANA) Kota Malang  

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti maka 

diketahui bahwasannya ada hubungan yang signifikan antara harga diri dengan 

kepercayaan diri pada anggota komunitas PERDANA Kota Malang. Hal ini 

terbukti dengan hasil uji statistik menggunakan teknik korelasi pearson, telah 

diperoleh taraf signifikasi (p) =  0,000 dan angka koefisien korelasi (r) 0,538 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yakni dengan kesimpulan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kepercayaan diri pada 

anggota komunitas PERDANA Kota Malang dengan koefisien determinansi 

sebesar 29% yang berarti adanya pengaruh variabel X dan Y sebesar 29% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Imam Mahmuda (2017) tentang 

hubungan harga diri dengan kepercayaan diri pada komunitas cosplayer Medan 

menunjukkan bahwasannya individu yang tergabung di komunitas tersebut 

merasa lebih percaya diri setelah melakukan kegiatan-kegiatan cosplayer secara 

kontinu yang dari hal itu pula harga diri yang mereka miliki kian meningkat, 

berbanding lurus dengan peningkatan kepercayaan diri yang dirasakan. Meski 

pada hasil penelitiannya juga disebutkan bahwa ada faktor lain selain faktor 

variabel kepercayaan diri yang memberikan pengaruh. Misalnya: orang tua, rasa 
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aman, kesuksesan, penampilan fisik, kemampuan pribadi, konsep diri dan 

interaksi sosial. 

 Adapun hasil dari penelitian lain yakni yang dilakukan oleh Gustin 

Febriana (2016) tentang hubungan harga diri dengan kepercayaan diri pada 

mahasiswa psikologi Univeritas Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan 

kepercayaan diri pada mahasiswa psikologi Univeritas Muhammadiyah 

Surakarta. Hal ini juga sebagaimana dikemukakan oleh Elfiky (2012) yang 

mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya 

kepercayaan diri adalah harga diri 

 Harga diri sendiri merupakan penilaian individu terhadap dirinya 

sendiri baik itu dengan penilaian diri yang positif ataupun negatif. Seorang 

individu yang memiliki harga diri tinggi maka akan cenderung dapat dengan 

mudah berinteraksi dengan orang lain, dan percaya akan kemampuan dirinya 

sendiri untuk diterima oleh orang lain. Akan tetapi, individu yang memiliki 

harga diri rendah biasanya akan cenderung pesismis dalam pergaulan, selalu 

bergantung pada orang lain dan kurang percaya diri. Semakin tinggi harga diri 

maka akan semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki individu, 

begitupula sebaliknya dan berlaku timbal baik.  

 Sejalur dengna hasil penelitian ini, maka bisa diambil kesimpulan 

bahwasanya peran harga diri sangatlah penting dalam memberikan pengaruh 

terhadap kepercayaan diri anggota komunitas PERDANA Kota Malang. Hal ini 

juga sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Santrok (dalam Syafitri, 2014) 
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bahwa seorang individu akan mempunyai harga diri tinggi apabila ia dapat 

tampil dengan kompeten dalam bidang yang penting bagi dirinya, dalam hal ini 

adalah tampil sebagai pemanah di atas kuda. Maka, sebagai hasil dari adanya 

keberanian untuk berlajar dan tampil dengan kompeten itulah tingkat 

kepercayaan diri pada diri seorang individu juga akan semakin meningkat 

berbanding lurus dengan tingkat harga diri yang dimiliki seorang individu dan 

telah ia bentuk selama berada dalam komunitas PERDANA Kota Malang. 
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  BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan tentang 

hubungan harga diri dengan kepercayaan diri pada komunitas persatuan pemanah 

berkuda (PERDANA) Kota Malang maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri dengan kepercayaan diri 

pada komonitas persatuan pemanah berkuda (PERDANA) Kota Malang.  

B. Saran  

a. Bagi Pegiat Olahraga Berkuda dan Memanah 

Diharapkan agar senantiasa bersemangat ketika berlatih dan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengimplementasikan nilai-nilai hikmah 

dari olahraga ini dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kegiatan 

olahraga berkuda dan memanah ini dapat memberikan manfaat lebih 

di semua lini kehidupan. Tentu apabila hal ini konsisten dilakukan, 

maka bukan tidak mungkin harga diri dan kepercayaan diri akan terus 

meningkat.  

b. Bagi Pelatih  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini yang menghubungkan 

kegiatan berkuda dan memanah dengan pembentukkan harga diri dan 

kepercayaan diri di rana psikologis, dapat menjadi sebuah inspirasi 
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untuk memperbaiki atau mengembangkan sistem kurikulum 

pembelajaran berkuda dan memanah dengan baik. 

c. Bagi Peneliti  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelelitian 

dengan metode ekperimental, dan dilakukan wawancara mendalam 

terhadap subjek penelitian guna mendapatkan data yang lebih akurat 

sesuai dengan keadaan di lapangan. Disamping itu penelitian 

selanjutnya juga bisa berkonsultasi dengan para ahli atau pratiksi 

dibidangnya yang  lebih memahami lapangan atau ruang lingkup 

penelitian secara komprehensif.  

 



 

68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Angelis, B. D. (2005). Percaya diri: sumber sukses dan kemandirian. Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama . 

Apsari, F. (2013). Hubungan Antara Harga Diri Dan Disiplin Sekolah Dengan. 

Jurnal Penelitian Humaniora, 9-16 (14, No 1). 

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2. Yogjakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Bandura, A. (1977). Self-Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral 

hange. Psychological Review, 84 (2), 191-215. 

Churchild. (1993). Pengertian, Jenis, Teknik Dasar, Sejarah, Berkuda. Retrieved 

Maret 10, 2020, from Jatikom.com: https://www.jatikom.com/pengertian-

jenis-teknik-dasar-sejarah-berkuda/#Pengertian_Berkuda 

Clemes, Harris. Bean, Reynold. (1995). Bagaimana Meningkatkan Harga Diri 

Remaja. Jakarta: Bumi Aksara. 

Coopersmith, S. (1967). The Antecedents of Self Esteem. San Fransisco: W.H. 

Freeman. 

Elfiky, I. (2012). Dahsyatnya Berprasaan Positif. Jakarta: Zaman. 

Fatimah, E. (2006). Psikologi Perkembangan. Bandung: CV Pustaka Setia. 

Febriana, G. (2016). Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kepercayaan Diri 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Surakarta: Skripsi: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

Gerungan, W. A. (2000). Psikologi Sosial. Bandung: Eresco. 

Ghufron, M. Nur. & Rini F. (2014). Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: AR- Ruzz 

Media. 

Gunarsa, S. D. (2004). Psikologi Olahraga Prestasi. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 

Hadi, S. (2000). Teknik Penyusunan Skala Ukur. Yogyakarta: Penerbit Pusat 

Penelitian Kependudukan Universitas Gajah Mada. 

Hakim. (2002). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa Swara. 



69 

 

 

Heatherton, T. F., Wyland, C. L., & Lopez, S. J. (2013). Assessing self-esteem. 

Positive psychological assessment: A handbook of models and measures, 

219-233. 

Hermawan, K. (2008). Arti Komunitas. Bandung: Gramedia Pustaka Indonesia. 

Hurlock, E. (2002). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: PT Erlangga. 

Husni, A., Hakim, L., Gayo, M. AR. (1990). Buku Pintar Olahraga. Jakarta: 

C.V.Mawar Gempita. 

Iswidharmanjaya, Derry dan Enterprise, Jubilee. (2014). Satu Hari Menjadi 

LebihPercaya Diri. Jakarta: Gramedia. 

Khairat M, A. M. (2015). Self-esteem dan prestasi akademik sebagai Prediktor 

Subjective Well-being Remaja Awal. Gadjah Mada Journal of, 1(3): 180–

191. 

Mahmudha, I. (2017). Hubungan Harga Diri Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Cosplayer Di Komunitas Medan (COSMED). Medan: Skripsi: Fakultas 

Psikologi Universitas Medan Area. 

Novy & Meirisyah. (2015). Profil Tiga Cosplayer pada Komunitas sebagai 

Pembentuk Identitas Diri Remaja. Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, 

1 (1) (2015): 80-86. 

Sahrunanca, R., & Astorini, D. (2013). Hubungan Antara Kepercayaan Diri. 

Jurnal, 48-55. 

Sarjono, H. J. (2011). SPSS vs LISREL: sebuah pengantar aplikasi untuk riset. 

Jakarta : Salemba Empat. 

Setiawan, Pongky. (2014). Siapa Takut Tampil Percaya Diri?. Yogyakarta: 

Parasmu. 

Siska, d. (2003). Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 

pada Mahasiswa. Jurnal Psikologi, NO. 2, 67 – 71. 

Soenarno. (2009). Kekuatan Komunitas Sebagai Pilar Pembangunan Nasional. 

Jakarta: Rajawali. 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Penerbit Alfa Beta. 



70 

 

 

Syafitri. (2014). Pengaruh Harga Diri dan Kepercayaan Diri dengan Aktualisasi 

Diri Pada Komunitas Modern Dance di SAMARINDA. eJournal 

Psikologi, 2 (2) 2014 : 290 – 301. 

Tasmara. (2002). Membangun Etos Kerja Islam. Jakarta: Gema Insani Pers. 

Wardani. (2015). Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dan Regulasi Emosi 

dengan Kecemasan Menghadapi Pertandingan Pada Atlet Panahan Tingkat 

Nasional. Universitas Sebelas Maret. eJournal, Volume 4, no 2. 

Wilis, dkk. (2015). Harga Diri (Self-esteem) Terancam dari Perilaku Menghindar. 

Jurnal Psikologi, volume 42, no.2 :141-156. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Identitas Diri 

 

Nama :  

Jenis Kelamin   :   

Usia : 

 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur sesuai yang anda rasakan. 

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini ditujukan hanya untuk anggota komunitas 

PERDANA Kota Malang saja. 

 

SEMUA JAWABAN BENAR! 

Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang anda pilih 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

NO AITEM STS TS S SS 

1 

Saya optimis bisa menjadi 

rider terbaik pada kegiatan 

berkuda memanah 

    

2 

 Saya mampu melakukan 

teknik berkuda dan 

memanah dengan baik 

    

3 

Saya senantiasa berhasil 
dalam melakukan olahraga 
berkuda dan memanah 

    

4 

Saya yakin akan menang 

dalam kompetisi berkuda 

dan memanah 

    

5 

Saya merasa kurang 

percaya diri saat berlatih 

berkuda dan memanah 

bersama senior-senior yang 
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lain 

6 

Saya kurang pandai dalam 

olahraga berkuda dan 

memanah 

    

7 

Saya pantang menyerah 

dalam latihan berkuda 

memanah meski tidak ada 

yang mendukung saya 

    

8 

Saya rutin berlatih meski 

kadang tanpa ditemani 

anggota yang lain 

    

9 

Saya dianggap remeh oleh 

teman-teman saya saat 

melakukan latihan atau 

kompetisi berkuda dan 

memanah 

    

10 

Orang tua saya kurang 

memberikan perhatian 

dengan kegiatan berkuda 

memanah yang saya 

lakukan 

    

11 

Saya merasa nyaman 

ketika berada di klub 

berkuda memanah serta 

cukup senang menjalani 

semua bentuk latihannya. 

    

12 

Saya percaya bahwa 

kemampuan saya dalam 

berkuda memanah sudah 

cukup memuaskan 

    

13 

Saya butuh sekali 

dukungan anggota lain agar 

semangat saat latihan 

    

14 

Saya merasa agak kurang 

semangat bila latihan 

berkuda memanah 

sendirian 

    

15 

Teman-teman saya selalu 

memberikan motivasi agar 

saya bisa mahir berkuda 

memanah 

    

16 

Orang tua saya selalu 

mendoakan saya agar 

senantiasa aman dan sukses 

saat latihan atau kompetisi 
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17 

 Saya ragu-ragu dalam 
melakukan olahraga 
berkuda dan memanah 

    

18 

Saya merasa kecil sekali 

kemungkinan saya untuk 

menang bila ikut kompetisi 

berkuda memanah 

    

19 

Saya merasa senang 

melakukan kegiatan 

berkuda dan memanah 

    

20 

Saya suka mengunggah 

kegiatan berkuda memanah 

di akun medsos (media 

sosial) saya 

    

21 

Teman sesama komunitas 

hanya mementingkan diri 

sendiri 

    

22 

Teman sesama komunitas 

ini kurang begitu ramah 

menurut saya 

    

23 

Saya merasa gugup apabila 
harus tampil menunjukkan 
kemampuan berkuda 
memanah saya di depan 
orang banyak 

    

24 

Saya merasa kemampuan 

berkuda dan memanah saya 

belum cukup bagus 

    

25 

Saya merasa malu untuk 

menceritakan tentang hobi 

berkuda dan memanah saya 

pada orang lain  

    

26 

Saya khawatir mendapat 

komentar miring bila saya 

mengunggah kegiatan 

berkuda memanah di akun 

medsos (media sosial) saya 

    

27 

Ketika saya butuh 

pertolongan saya lebih 

suka mencari pertolongan 

pada teman di luar 

komunitas ini 

    

28 

Saya tidak begitu mendapat 

perhatian atas apa yang 

saya usahakan pada 
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komunitas ini 

29 

Bila teman saya 

membutuhkan bantuan saat 

latihan, maka saya akan 

cepat membantunya 

    

30 

Saya yakin saya dapat 

memotivasi seseorang agar 

giat berlatih berkuda dan 

memanah 

    

31 

Saya yakin dengan ikut 

berlatih berkuda dan 

memanah dapat membuat 

hidup saya lebih baik 

kedepannya 

    

32 

Saat belajar berkuda dan 

memanah disini, saya 

merasa yakin bahwa saya 

ini punya kelebihan 

    

33 

Teman-teman yang satu 

komunitas dengan saya 

selalu mendukung satu 

sama lain. 

    

34 

Saya merasa beruntung 

karena memiliki teman 

sesama komunitas yang 

baik terhadap saya. 

    

35 

Saya bersyukur karena 

dengan berada di 

komunitas ini saya 

mendapatkan banyak 

pertolongan. 

    

36 

Saya selalu diberikan 

nasihat positif bila 

melakukan kesalahan saat 

berlatih atau kompetisi 

    

37 

Saya tidak begitu peduli 

dengan sesama teman di 

komunitas ini, karena 

masing-masing punya 

kesibukkan 

    

38 

Saya berlatih berkuda 

memanah hanya untuk 

menjadi lebih baik dari 

yang lainnya. 

    

39 
Saya rasa menjadi pegiat 

olahraga berkuda dan 
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memanah tidak akan 

mengubah hidup saya 

40 

Saya melakukan kegiatan 

berkuda dan memanah 

hanya untuk kesenangan 

semata 

    

41 

Saya percaya bahwa 

menjadi pegiat olahraga 

berkuda memanah 

merupakan hal yang spesial 

dalam hidup . 

    

42 

Saya merasa dengan 

latihan berkuda memanah 

dapat mengasah kreativitas 

dan jiwa saya 

    

43 

Saya yakin bahwa 

memiliki kemampuan 

berkuda memanah ini 

adalah berkat pertolongan 

Allah. 

    

44 

Bagi saya Allah senantiasa 

membersamai aktivitas 

yang saya lakukan ini 

    

45 

Saya rasa oranglain lebih 

cocok ditunjuk sebagai 

koordinator daripada saya 

    

46 

Saya mudah setuju dengan 

pendapat mayoritas ketika 

musyawarah 

    

47 
Saya khawatir orang lain 

menilai rendah usaha saya 

    

48 
Saya orang yang sukar 

menepati janji 

    

49 

Saya merasa bisa berkuda 

dan memanah merupakan 

hal biasa sebagaimana 

olahraga lainnya. 

    

50 

Saya rasa kegiatan berkuda 

memanah hanya untuk 

memenuhi rasa penasaran 

atau bosan saja dengan 

rutinitas harian. 

    

51 

Saya mahir berkuda dan 

memanah ini adalah berkat 

usaha keras yang saya 

lakukan sendiri 
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52 

Bagi saya olahraga berkuda 

memanah sama dengan 

aktivitas olahraga lainnya, 

tidak ada sesuatu yang 

spesial. 

    

53 

Saya senang sekali bila 

ditunjuk sebagai 

koordinator kelompok 

    

54 

Ucapan atau pendapat saya 

seringkali mudah didengar 

dan diterima oleh orang 

lain 

    

55 
Saya dapat membuat 

keputusan dengan cepat 

    

56 

Saya suka membuat skala 

prioritas guna 

memudahkan aktivitas 

harian saya 

    

57 

Saya membiasakan diri 

berdoa ketika akan 

melakukan suatu aktivitas 

    

58 

Saya takut Tuhan akan 

menyegerakan hukuman 

bagi saya bila saya 

melakukan pebuatan yang 

buruk 

    

59 

Saya membutuhkan waktu 

yang lama untuk adaptasi 

pada sesuatu yang baru 

    

60 

Saya orang yang senang 

bekerja saat suasan hati 

mendukung 

    

61 

Orang lain suka 

memberikan pujian kepada 

saya saat saya berhasil 

    

62 

Saya mudah dipercaya 

/diberikan amanah oleh 

orang lain 

    

63 

Saya jarang sekali berdoa 

kecuali bila akan 

melakukan amalan khusus 

    

64 

Sesekali melanggar hal 

kecil itu tidak mengapa, 

asalkan bukan hal besar 
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Lampiran 2. Uji Validitas dan Realibilitas 

1) Variabel Harga Diri 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.606 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 24.85 10.784 .286 .578 

VAR00002 24.69 11.003 .350 .569 

VAR00003 24.63 11.271 .240 .589 

VAR00004 24.41 10.897 .325 .571 

VAR00005 24.91 8.771 .541 .499 

VAR00006 25.35 10.398 .284 .579 

VAR00007 26.62 12.404 .062 .613 

VAR00008 24.25 11.190 .221 .593 

VAR00009 24.43 10.204 .292 .578 

VAR00010 24.53 10.517 .186 .612 

 

2) Variabel Kepercayaan Diri 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.928 43 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00041 129.46 282.947 .211 .928 

VAR00042 129.40 279.020 .322 .927 

VAR00043 129.78 270.257 .566 .925 

VAR00044 129.74 268.604 .649 .924 

VAR00045 129.56 274.129 .452 .926 
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VAR00046 129.42 274.779 .463 .926 

VAR00047 129.30 271.112 .578 .925 

VAR00048 129.14 279.878 .350 .927 

VAR00049 129.78 280.379 .231 .929 

VAR00050 129.70 269.724 .600 .925 

VAR00051 129.16 282.382 .251 .928 

VAR00052 129.00 277.551 .493 .926 

VAR00053 129.40 271.878 .565 .925 

VAR00054 129.76 266.513 .764 .923 

VAR00055 128.96 281.631 .310 .927 

VAR00056 129.44 279.762 .349 .927 

VAR00057 129.38 267.751 .636 .924 

VAR00058 129.14 274.776 .535 .926 

VAR00059 129.76 282.309 .246 .928 

VAR00060 129.44 270.456 .549 .925 

VAR00061 129.22 272.828 .589 .925 

VAR00062 129.34 267.127 .698 .924 

VAR00063 129.76 272.186 .611 .925 

VAR00064 129.40 273.959 .542 .925 

VAR00065 129.10 278.867 .391 .927 

VAR00066 128.96 279.264 .434 .926 

VAR00067 129.20 282.735 .257 .928 

VAR00068 129.14 282.449 .246 .928 

VAR00069 129.08 289.585 -.108 .930 

VAR00070 129.54 266.621 .775 .923 

VAR00071 129.40 276.163 .349 .927 

VAR00072 129.36 273.868 .464 .926 

VAR00073 129.50 270.827 .543 .925 

VAR00074 129.12 281.822 .273 .928 

VAR00075 128.82 283.416 .247 .928 

VAR00076 130.20 274.408 .439 .926 

VAR00077 130.16 271.688 .529 .925 

VAR00078 129.32 271.773 .527 .925 

VAR00079 129.32 275.732 .443 .926 

VAR00080 129.44 272.333 .499 .926 

VAR00081 129.40 269.184 .594 .925 

VAR00082 129.50 270.786 .444 .927 

VAR00083 129.16 271.974 .534 .925 
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Lampiran 3. Profil Komunitas PERDANA Kota Malang 
  

 Persatuan Pemanah Berkuda (PERDANA) Kota Malang adalah sebuah 

komunitas/klub yang dibentuk tahun 2018 di Malang. Komunitas ini memiliki 

aktivitas utama yakni berkuda dan memanah atau biasanya lebih dikenal dengan 

istilah Horseback Archery. Tujuan dibentuknya komunitas ini adalah untuk 

memperkenalkan ke semua lapisan masyarakat  khususnya warga kota Malang 

dan memberikan wadah pengembangan diri utamanya bagi mereka yang tertarik 

mempelajari olahraga berkuda dan memanah, yang dikenal sebagai dua olahraga 

yang dianjurkan dalam Islam.  

Komunitas PERDANA Kota Malang ini juga bernaung di dalam payung 

resmi yakni PORDASI Indonesia atau Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh 

Indonesia yang merupakan organisasi resmi yang diakui di Indonesia. Setiap 

aktivitas komunitas ini tidak hanya berfokus pada pengenalan tentang ilmu 

berkuda dan memanah, tapi juga pada hal lain semisal pembinaan mental dan 

karakter, pemberian wawasan keilmuan, dan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan.  
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Lampiran 4. Deskripsi Subjek 

Nama Usia Jenis Kelamin 

Wahyu 22 Laki-laki 

Ilham iqbalurramadhan 20 Laki-laki 

Hendrik 23 Laki-laki 

Habri 25 Laki-laki 

Ari Wibowo 30 Laki-laki 

Muhammad imam rifa' i 23 Laki-laki 

Fahry Aly Al Anshory 21 Laki-laki 

Silvia Maulidia  23 Perempuan 

Endryos desra 33 Laki-laki 

Ahmad fathul zayan  20 Laki-laki 

Misbah 23 Laki-laki 

Benny saputra  25 Laki-laki 

Rudy 25 Laki-laki 

Su At Kiply  26 Perempuan 

Abdul Rakhman Surya 28 Laki-laki 

Rino Taufiqurrochman 23 Laki-laki 

Putut Guritno 22 Laki-laki 

Tara Febri Arianto 22 Laki-laki 

Muhammad Rayzal Alqarani 

Syarbini 24 Laki-laki 

Muh Hadfan aufa alfath 25 Laki-laki 

Nobel 22 Laki-laki 

Irfan Achmadi 23 Laki-laki 

Nur cholis ansory 23 Laki-laki 

Arif munip 29 Laki-laki 

M. Choirul Anwar 21 Laki-laki 

Ilham 23 Laki-laki 

Nico Muhajjir Arrois  22 Laki-laki 

Muhammad Kurniawan 22 Laki-laki 

Ahmad 22 Laki-laki 

Budimas Setya Hanindiawan 26 Laki-laki 

Logan Basundara T 24 Laki-laki 

Khasanah 23 Perempuan 

Muhammad gilang purnomo 21 Laki-laki 

Heri 25 Laki-laki 

Khoirul Anam 24 Laki-laki 

Dana Bintang Anugrah 23 Laki-laki 

Raditya Romadhoni 26 Laki-laki 

Sulton Maulana 24 Laki-laki 
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Khanif Zulfiekar 28 Laki-laki 

Errys Yuanto 28 Laki-laki 

Zubair Yusron 27 Laki-laki 

Nizam 33 Laki-laki 

Syamsul Arif 33 Laki-laki 

Sendi Wicaksana 29 Laki-laki 

Akbar Ardian 22 Laki-laki 

Salfanil 27 Laki-laki 

Luqman Amir 30 Laki-laki 

Faradina Aldina Rahma 22 Perempuan 

Elmi 30 Perempuan 

Nazilah 23 Perempuan 
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Lampiran 5. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 14.90999001 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .065 

Negative -.096 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2) Uji Linieritas 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kepercayaan Diri  * Harga 

Diri 
50 100.0% 0 0.0% 50 100.0% 

 

Report 

Kepercayaan Diri   

Harga Diri Mean N Std. Deviation 

22 137.00 1 . 

23 140.00 1 . 

24 118.00 3 10.149 

25 132.00 2 11.314 

26 135.43 7 14.524 

27 152.50 2 7.778 

28 121.75 4 9.430 



83 

 

 

29 138.80 5 19.665 

30 151.33 3 9.292 

31 146.25 4 9.946 

32 139.50 6 24.321 

33 151.33 6 8.664 

34 161.00 3 6.245 

36 169.00 2 7.071 

38 160.00 1 . 

Total 141.88 50 17.690 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kepercayaan Diri * Harga 

Diri 
.538 .290 .719 .517 
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Lampiran 6. Uji Korelasi 

 

 

Correlations 

 Harga Diri 

Kepercayaan 

Diri 

Harga Diri Pearson Correlation 1 .538
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Kepercayaan Diri Pearson Correlation .538
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 


